
  

 

 STRATEGI GURU MENGAJAR DALAM RANGKA MENINGKATKAN 

PARTISIPASI BELAJAR SISWA  DI SMAN 10 KOTA JAMBI 

 

 

 SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Muhammad Farhan Prayoga 

A1D520053 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

JURUSAN ILMU PENDIDIKAN 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS JAMBI 

2025 

 



  

 

STRATEGI GURU MENGAJAR DALAM RANGKA MENINGKATKAN 

PARTISIPASI BELAJAR SISWA  DI SMAN 10 KOTA JAMBI 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Universitas Jambi 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan 

Program Sarjana Administrasi Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Muhammad Farhan Prayoga 

A1D520053 

 

 

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

JURUSAN ILMU PENDIDIKAN 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS JAMBI 

2025



i 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

Skripsi yang berjudul Strategi Guru Mengajar Dalam Rangka Meningkatkan 

Partisipasi Belajar Siswa SMAN 10 Kota Jambi: Proposal Skripsi, Administrasi 

Pedidikan, yang disusun oleh Muhammad Farhan Prayoga, Nomor Induk 

Mahasiswa A1D520053 telah diperiksa dan disetujui untuk diuji. 

 

Jambi, Maret 2025 

Pembimbing I 

 

 

Dr. Ir Denny Denmar, M.P 

NIP: 196412101990031001 

 

 

Jambi, Maret 2025 

Pembimbing II 

 

 

Linardo Pratama, M.Pd 

NIP: 199212272022031009 

 

 

 
 
 
 
 



ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Skripsi yang berjudul Strategi Guru Dalam Rangka Meningkatkan Partisipasi 

Belajar Siswa Di SMA Negeri 10 Kota Jambi, yang disusun oleh M. Farhan 

Prayoga, Nomor Induk Mahasiswa A1D520053 telah dipertahankan di depan tim 

penguji pada Maret 2025. 

 

 

Tim Penguji 

 

1. Dr. Ir Denny Denmar, M.P  Ketua   ________________________ 

NIP: 196412101990031001 

 

 

2. Linandro Pratama, M.Pd  Sekretaris  ________________________ 

NIP: 199212272022031009  

 

 

 

 

Jambi, Maret 2025 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi 

Administrasi Pendidikan 

 

 
 
 

Dr. Mulyadi, S.Ag., M.Pd.I. 

NIP. 197604282010011010 



ii 

 

PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini. 

 
Nama   : M. Farhan Prayoga 

 

NIM   : A1D520053 

 

Program Studi : Administrasi Pendidikan 

 

 

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini benar-benar 

karya sendiri dan bukan merupakan jiplakan dari penelitian pihak lain. Apabila 

ada kesamaan di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini 

merupakan jiplakan atau plagiat, saya bersedia menerima sanksi dicabut gelar dan 

ditarik ijazah. 

 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. 

 

 

 

 

Jambi,   Februari 2025 

Yang Membuat Pernyataan 

 
 
 
 
 

M. Farhan Prayoga 

NIM. A1D520053 

 

 

 

 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



iii 

 

MOTTO 

 
 

 

“Strategi diperlukan karena masa depan tidak dapat diprediksi.” 

 

(Robert Waterman) 
 

 
 

‘Strategi adalah mencari tahu apa yang tidak boleh dilakukan.” 

 

(Steve Jobs) 
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ABSTRAK 

 

 

Prayoga, Farhan, Muhammad (2025). Strategi Guru Mengajar Dalam Rangka 

Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 10 Kota Jambi. Jurusan 

Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi. 

Pembimbing Skripsi: (1) Dr. Ir Denny Denmar, M.P. (2) Linardo Pratama, M.Pd 

 

 

Ada beberapa faktor yang memperngaruhi strategi pembelajaran, di antaranya 

karakteristik siswa, tujuan pembelajaran,kemampuan guru, lingkungan belajar, 

dan kebijakan pendidikan. Dari beberapa faktor tersebut, peneliti mengambil dua 

faktor untuk penelitiannya yaitu Strategi guru dan partisipasi belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi guru mengajar 

dalam rangkan meningkatkan partisipasi belajar siswadi SMA Negeri 10 Kota 

Jambi. Penelitian ini menggunakan motode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Partisipan penelitian yang terlibat dalam 

perolehan informasi pada penelitian ini diantaranya adalah guru geografi, guru 

penjas, guru bahasa inggris dan dua siswa. Hasilnya adalah sebagai berikut: (1) 

Perencanaan: melalui rancangan pembelajaran dan sarana prasarana.,(2) 

Pelaksanaan: metode strategi pembelajaran dan media pembelajaran., (3) 

Evaluasi: kendala guru dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa dan 

berkolaborasi dengan membagi kelompok. 

 

Kata Kunci: Strategi Guru Mengajar, Partisipasi Belajar Siswa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan adalah salah satu hal yang paling penting untuk 

mempersiapkan kesuksesan masa depan anak bangsa. Pendidikan dapat diraih 

dengan berbagai macam banyak cara, salah satunya adalah pendidikan di 

sekolah. Kehadiran guru dalam pembelajaran merupakan unsur penting 

karena keberadaan guru tak hanya menjadi guru, namun guru juga sebagai 

pendidik, pembimbing, administrator, pelatih, dan evaluator.  

Guru memegang peranan yang sangat berpengaruh dalam 

pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan. Tugas profesi guru 

yaitu memberikan bimbingan dan mediasi bagi pendidikan, pengajaran dan 

pelatihan siswa. Mengajar adalah pekerjaan atau profesi yang membutuhkan 

keahlian khusus. Kefasihan dan ahli dalam mata pelajaran tertentu tidak bisa 

disebut guru. Guru membutuhkan syarat khusus, apalagi guru profesional 

sangat perlu mengetahui seluk beluk pendidikan dan kurikulum (Arfandi dan 

Samsudin, 2021). 
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Kondisi pembelajaran yang efektif adalah adanya minat dan perhatian 

siswa siswa dalam belajar. “Minat adalah sifat yang relatif menetap pada diri 

seseorang, minat ini memiliki dampak besar terhadap pembelajaran sebab 

dengan Minat seseorang akan melakukan sesuatu dengan yang diminatinya 

dan sebaliknya tanpa minat seseorang akan tidak mungkin melakukan 

sesuatu. Dalam hal ini guru sangat berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Nurdin, S &.Adriantoni (2019) Guru adalah seseorang yang 

bertanggung jawab memberikan bimbingan dan mengarahan kepada. peserta 

didik dalam perkembangan baik jasmani atau rohani peserta didik. 

Keberhasilan belajar menentukan oleh beberapa faktor yang salah satunya 

yaitu minat belajar siswa. 

Dalam proses pembelajaran guru perlu mempunyai strategi 

pembelajaran yang baik sehingga membuat pembelajaran lebih efektif dan 

menarik. “Strategi Pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan (sususnan 

kegiatan) yang termasuk menggunakan berbagai metode dan penggunaan. 

Berbagai sumber daya dalam pembelajaran” Majid, A (2017) Salah satu hal 

yang berperan penting dalam meningkatkan minat belajar adalah strategi. 

Strategi adalah metode yang digunakan guru secara efektif  untuk 

meningkatkan minat belajar siswa sehingga siswa tidak merasa bosan saat 

mengikuti proses pembelajaran. Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil 

apabila tujuan pembelajarannya tercapai. Oleh karena itu, keberhasilan proses 

pembelajaran menjadi hal utama yang diharapkan guru dan siswa. 

Adapun manfaat strategi guru untuk meningkatkan minat belajar siswa 

adalah memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar 
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mengajar kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan belajar 

secara lebih mandiri, memudahkan.guru menentukan kegiatan belajar dan 

media pembelajaran, memudahkan guru mengadakan penilain atau evaluasi. 

Selain itu mempermudahkan guru dalam mengontrol minat belajar siswa 

dalam pembelajaran. 

 Strategi guru mempunyai bagian yang sangat penting karena dengan 

adanya strategi yang baik dan mampu menghasilkan sesuatu yang menjadi 

jalan keluar sebuah problem. Dengan adanya strategi diharapkan guru dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

guru dituntut untuk kreatif dalam pembelajaran bagaimana guru mampu 

menciptakan kondisi belajar semenarik mungkin untuk siswa. Gu lrul ditulntult 

ulntulk melrasa malu l jika tidak bellajar u lntulk melmpelrdalam matelri ajar u lntulk 

melningkatkan ku lalitas pelmbellajarannya. Di samping itu l gulrul haruls melmacu l 

dirinya u lntulk melnjadikan selbagai kelbultulhan ultama selbagai pelngajar 

selhingga gulrul tidak akan me lnghindar melngajar matelri yang tidak dime lngelrti 

ataul tidak dipahami. Oleh karena itu, diperlukan cara untuk menggerakkan 

siswa agar tetap semangat dalam pembelajaran sehingga mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Motivasi gu lrul selbagai partisipasi be llajar sangat pelnting yakni, gu lru l 

haruls mampul melmbimbing siswa dalam hal pe ldagogis, selpelrti mampu l 

melnjellaskan atau l melnyampaikan mate lri pada siswa, lalu l melmfasilitasi 

psikologis siswa di ke llas maulpuln lular kellas, dimana siswa yang me lmpulnyai 

masalah atau l telntang hal keltelnangan dalam pelmbellajaran yang be lrhulbulngan 

delngan keljiwaan siswa telrselbult dan telrakhir gu lrul mampul melmfasilitasi siswa 
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dalam hal kognitif siswa yakni gu lrul haruls mampu l melmbulat siswa mu ldah 

dalam belrfikir atau l pelnalaran keltika prosels belmbellajaran. Gu lrul akan 

melncapai kelbelrhasilan tu ljulan pelmbellajaran keltika gulrul mampul melmfasilitasi 

siswa dalam hal peldagogis, psikologis dan pe lngelmbangan kognitif siswa. 

Kelnyataan yang ada di lapangan, gulrul hanya telrfokuls pada aspelk 

peldagogisnya saja, dimana ku lrangnya gu lrul dalam melmfasilitai aspe lk 

psikologis. 

Partisipasi siswa ju lga pelnting ulntulk melnciptakan pelmbellajaran yang 

aktif, krelatif dan melnyelnangkan selrta melmbantul siswa dalam melmahami 

telori ataulpuln melnjellaskan melngelnai hal-hal yang tellah dipahami atau lpuln 

bellulm. salah satu l manfaat partisipasi dike llas adalah siswa dapat belrlatih 

kelmampulan belrbahasa dan gu lrul dapat melndelngarka dan mellakulkan korelksi 

pada kelsalahan yang dilaku lkan olelh pelselrta didik. Namu ln, dalam prose ls ini 

telntul telrdapat keltakultan dan keltidaknyamanan pada siswa se lhingga 

belrpotelnsi melnulrulnkan motivasi u lntulk belrlatih selhingga banyak siswa 

melmilih ulntulk melnjadi pasif di ke llas. Dalam kasu ls ini, siswa kelhilangan 

kelselmpatan ulntulk belrlatih dan melningkatkan kelmampulan bahasa asingnya. 

 Sellain itu l, delngan adanya pelrulbahan meltodel bellajar, yaitu l dari 

pelmbellajaran belrbasis gu lrul (telachelrcelntelreld approach) melnjadi 

pelmbellajaran belrbasis siswa (stuldelntcelntelreld approach), para pelndidik 

ditulntult ulntulk mampu l melrancang pelmbellajaran yang me lmbelrikan siswa 

ulntulk telrlibat aktif dike llas, tidak hanya dalam disku lsi kellas namu ln julga 

diskulsi grulp kelcil agar melrelka bisa melngelmbangkan kelmampulan ulntulk 

belrfikir kritis dan ju lga telrlibat aktif dalam prose ls pelmbellajaran di ke llas. 
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Partisipasi saat be llajar akan melndorong kelmampu lan belrpikir kritis siswa 

ulntulk mellakulkan belrbagai aktivitas pe lmbellajaran. Banyak fakta-fakta 

pelnellitian yang melnyimpullkan bahwa delngan belrpartisipasi aktif, ku lalitas 

pelmbellajaran siswa akan melningkat dan melrelka akan melngulasai pellajaran 

lelbih baik dibandingkan siswa yang hanya be lrsikap pasif se llama prosels 

pelmbellajaran. 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi awal yang dilaku lkan pelnelliti di SMAN 10 

Kota Jambi, pe lrmasalahan yang te lrjadi di lapangan adalah motivasi be llajar 

siswa masih rellatif relndah. Relndahnya partisipasi be llajar telrselbult telrlihat dari 

kulrang kondu lsifnya prosels pelmbellajaran, hal ini te lrlihat keltika prosels bellajar 

melngajar seldang belrlangsu lng masih ada siswa yang ke llular masulk kellas dan 

ada belbelrapa siswa yang ribu lt di bangku l bagian bellakangan. Se llain itu l, siswa 

julga lelbih banyak melngobrol delngan telmannya, malas, se lrta melngantu lk 

keltika melngikulti proels pelmbellajaran.  

Belrdasarkan latar be llakang di atas, dapat dilihat be ltapa pelntingnya 

motivasi gu lrul melngajar dalam mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran dikellas 

ulntulk melningkatkan partisipasi be llajar siswa, se lhingga pelnullis telrtarik ulntulk 

melmbahas hal te lrselbult, maka dari itu l pelnelliti melngambil juldull “Strategi 

Guru Mengajar Dalam Rangka Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa 

Di SMAN 10 Kota Jambi”. 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
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Belrdasarkan latar be llakang masalah yang te llah diu lraikan diatas, maka 

pelrmasalahan dalam pe lnellitian ini dapat diru lmulskan selbagai belrikult: 

1. Bagaimana strategi gu lrul melngajar dalam rangka me lningkatkan partisipasi 

bellajar siswa?  

2. Apa saja faktor pelndulkulng dan pelnghambat dalam me lningkatkan 

partisipasi be llajar siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melngeltahuli strategi gu lrul melngajar dalam rangka me lningkatkan partisipasi 

bellajar 

2. Melngeltahuli faktor pelndulkulng dan pelnghambat dalam me lningkatkan 

partisipasi be llajar 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat dan me lmbelrikan 

kontribu lsi positif bagi du lnia pelndidikan khu lsulsnya di SMAN 10 Kota Jambi 

selcara praktis mau lpuln teloritis, yaitu l selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagai su lmbelr informasi ilmiah 

bagi para pelnelliti yang melngambil pelnellitian belrkaitan delngan 

motivasi gu lrul melngajar  dalam me lningkatkan partisipasi be llajar siswa.  

2. Selcara Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat dan be lrgulna 

bagi belrbagai pihak, antara lain : 

 

1) Ulntulk pihak selkolah SMAN 10 Kota Jambi 



7 

 

 

 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan dorongan 

pada gulrul ulntulk melnjalankan pelrannya u lntulk melningkatkan 

partisipasi be llajar siswa.  

2) Ulntulk pelmbaca 

Dapat melngeltahuli motivasi gu lrul melngajar dalam 

melningkatkan partisipasi be llajar siswa.  

3) Ulnulk pelnelliti lain 

Dapat melmbelrikan informasi dalam me lmahami motivasi 

gulrul dalam melningkatkan motivasi be llajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

2.1 Strategi Guru 

2.1.1 Pengertian Strategi Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) strategi 

diartikan sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus. Strategi merupakan usaha maupun upaya 

dalam mencapai suatu kesuksesan, kemenangan, keberhasilan, dan 

tujuan tertentu. (Rahman, 2018).Strategi merupakan perencanaan, 

langkah dan rangkaian untuk mencapai suatu tujuan, maka dalam 

pembelajaran guru harus membuat suatu rencana, langkah-langkah 

dalam mencapai tujuan. (Martinis Yamin, 2013). 

Strategi merupakan rangkaian aturan umum yang wajib dilakukan 

agar tercapainya tujuan. Tanpa adanya tujuan tidak akan berguna 

strategi yang dibuat, karena strategi ialah pola yang dengan sengaja 

direncanakan, ditetapkan sebagai acuan suatu kegiatan atau tindakan 

untuk mencapai tujuan. (Ahmad, 2016). strategi merupakan suatu.cara 

langkah-langkah pemberdayaan atau penggunaan.potensi dan fokus 

yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisien dalam kontek ini 

ialah pembelajaran. (Slameto, 2013).
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Jadi dapat disimpulkan strategi guru adalah perencanaan yang dibuat berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain oleh seseorang dalam mengajar, 

mengbimbing dan mendidik untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  

2.1.2 Strategi Guru dalam Pembelajaran 

Strategi dimaknai sebagai sarana untuk tercapainya tujuan, dalam 

hal ini yang menjadi topik, isu dan faktor pendukung menjadi persoalan 

penting untuk membuat keputusan agar mempengaruhi besar dalam 

waktu yang lama pada perilaku dan keberhasilan. Strategi ialah 

rangkuman aturan umum yang wajib dilaksanakan agar tercapai tujuan. 

Tanpa adanya tujuan tidak akan berguna strategi yang di buat, karena 

strategi adalah pola yang sengaja dibentuk, ditetapkan sebagai panduan 

suaru kegiatan atau tindakan untuk mencapai tujuan.  

Strategi mempermudah pemahaman, juga mampu dijadikan 

panduan dalam melakukan suatu kegiatan. Sebagai mana dalam 

Pulungan (2017) mengemukakan bahwa suatu bentuk pendekatan 

dengan kaidah-kaidah agar tercapainya tujuan dengan mengunakan 

waktu, tenaga dan kemudahan dengan optimal. Dari beberapa pendapat 

di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi adalah kangkaian 

langkah yang dibentuk dengan sengaja, yang dijadikan dasar panduan 

dalam melakukan suatu kegiatan agar tercapainya tujuan yang 

diharapkan Guru tidak hanya bertugas memberikan.ilmu pengetahuan 

saja, tetapi juga berkewajiban dalam mendidik serta menanamkan nilai 

dan sikap kepribadian yang baik kepada siswa. Dengan ilmu yang 

dikuasainya diharapkan seorang guru dapat membimbing serta 
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mengembangkan potensi siswa. Kepribadian guru yang baik dapat 

menjadikan teladan untuk siswa itu sendiri. 

 

2.1.3 Macam-Macam Strategi Pembelajaran 

Menurut Sanjaya (2007) setidaknya terdapat 7 macam-macam 

strategi yang harus diketahui oleh guru/tenaga pengajar antara lain: 

1. Strategi pembelajaran ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah bentuk dari 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru. 

Dikatakan demikian karna guru memegan peran yang dominan.  

2. Strategi pembelajaran inquiri 

Strategi inquiri merupakan strategi yang memfokuskan 

kepada siswa untuk berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan mengetahui sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan.  

3. Strategi pembelajaran berbasis masalah 

Strategi ini ialah strategi yang dalam penerapanya banyak 

mengunakan masalah-maslah dikehidupan nyata agar siswa lebih 

dapat berfikir konkrit dan mengembangkan kreativitasnya. 

4. Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir 

Srategi peningkatan kemampuan berfikir ialah strategi yang 

memusatkan kepada kemampuan berfikir siswa melalui telaah 

fakta-fakta atau pengalaman sebagai bahan untuk memecahkan 

masalah yang diajukan. 
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5. Strategi pembelajaran koperatif 

Strategi koperatif ini ialah lebih menekankan pembagian 

kelompok-kelompok kecil antar siswa yang tingkat kemampuanya 

berbeda-beda saling bekerja sama untuk memahami materi 

pelajaran.  

6. Strategi pembelajaran kontekstual 

Strategi kontekstual ini melibatkan siswa secara penuh dalam 

proses. pembelajaran, dan siswa didorong untuk beraktivitas 

mempelajari materi pembelajaran sesuai dengan topik yang akan 

dipelajarinya. 

7. Strategi pembelajaran afektif 

Strategi ini tidak hanya bertujuan untuk mencapai pendidikan 

kognitif saja melaikan juga menekankan pada nilai dan sikap yang 

diukur, oleh itu mencagkup kesadaran yang tumbuh didalam diri.  

2.1.4 Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen terpenting 

dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran akan menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Dalam artikel Saskatchewan Educational 

(Nurhasanah dkk, 2019) terdapat lima jenis strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan guru yaitu:  

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori (Pembelajaran Langsung) 

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian 

materi secara lisan dari guru ke siswa agar siswa dapat 
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mendalami materi dengan sebaik mungkin. Dalam strategi 

ekspositori, guru berperan sangat dominan dan berfungsi 

sebagai penyampai materi.  

b. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (Indirect Intruction) 

Dalam strategi pembelajaran tidak langsung, guru 

bertindak sebagai fasilitator bagi peserta didik, proses 

pembelajaran lebih difokuskan pada keterlibatan siswa dalam 

melakukan pengamatan, penyelidikan, atau pembentukan 

hipotesis. Dimana guru mendesain lingkungan belajar, 

memberikan siswa kesempatan untuk terlibat, dan adanya 

umpan balik dalam proses pembelajaran.  

c. Strategi Pembelajaran Interaktif 

Strategi pembelajaran interaktif lebih menekanka pada 

bentuk diskusi dan saling berbagi antar peserta didik sehingga 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memberikan reaksi terdahap gagasan, pengalaman, pandangan 

dan pengeatahuan, serta mencoba mencari alternative dalam 

berpikir.  

d. Strategi Pembelajaran melalui Pengalaman 

Strategi pembelajaran ini berpusat kepada peserta didik, 

mekankan pada aktivitas dan menggunakan bentuk sekuens 

induktif. Strategi pembelajaran ini lebih menaknakan kepada 

prose belajar bukan hasil belajarnya.  

e. Strategi Pembelajaran Mandiri 
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Strategi pembelajaran mandiri bertujuan untuk 

membangun inisiatif individu, kemandirian pada peserta didik, 

dan peningkatan diri.  

 

2.1.5 Pentingnya Strategi Guru 

Strategi dapat diartikan sebagai cara yang dibuat serta di rancang 

untuk mensiasati suatu proses yang akan dijalankan untuk mencapai 

tujuan yang di inginkan (Alirmansyah, et al., 2019). Saptono (2016) 

menyatakan beberapa strategi yang dapat dilakukan guru untuk 

memotivasi siswa dalam belajar di sekolah, diantaranya yaitu: 

1. Memberikan tekanan, penguatan serta hukuman dengan 

beracuan pada pandangan behavioristik.  

2. Memberikan kebebasan pribadi, sesuai ketentuan untuk 

mengembangkan diri.  

3. Memberikan keyakinan tujuan dan kemampuan diri 

berlandaskan pada pandangan kognitif.  

4. Memberikan acuan pada kehidupan belajar sosial (social 

learning). 

Menurut Majid (2016) terdapat 3 komponen penting yang 

terdapat dalam kegiatan pembelajaran dan dapat dijadikan indikator 

strategi guru dalam proses pembelajaran, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut penjelasan mengenai ketiga 

indikator tersebut: 
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1. Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran yaitu proses merancang atau 

mempersiapkan proses kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan oleh tenaga pendidik sebelum proses pembelajaran 

dilakukan. Persiapan-persiapan tersebut meliputi silabus, RPP, 

media pembelajaran, bahan ajar, sumber belajar, maupun 

skenario pembelajaran yang akan digunakan oleh guru guna 

mencapai tujuan pembelajaran.  

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan pengaplikasian atau 

penerapan dari perencanaan yang telah dipersiapkan oleh guru. 

Pelaksanaan pembelajaran mencakup kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup yang dilaksanakan oleh guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

3. Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu proses tindakan penilaian yang 

dilakukan guru sebagai bentuk dari hasil kegiatan pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan. Pada tahap ini tujuannya adalah untuk 

mengetahui sejauh mana siswa memahami dan menguasai 

pembelajaran serta untuk mengetahui apakah tujuan 

pembelajaran telah tercapai atau belum. 
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2.2 Partisipasi Belajar 

2.2.1 Pengertian Partisipasi Belajar 

Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) melnjellaskan pelngelrtian 

partisipasi adalah pelrihal tu lrult belrpelran selrta dalam su latul kelgiatan, atau l 

kelikultselrtaan ataul pelran selrta. Melnulrult Tulkiran Tanireldja, Irma Pu ljiati, 

& Nyata (2010), partisipasi dapat diartikan selbagai ulkulran keltelrlibatan 

anggota dalam aktivitasaktivitas kellompok. Melnulrult Moellyarto 

Tjokrowinoto dalam Su lryosulbroto (2002) partisipasi adalah pelnyelrtaan 

melntal dan elmosi selselorang dalam situ lasi kellompok yang melndorong 

melrelka ulntulk melngelmbangkan daya pikir dan pelrasaan melrelka bagi 

telrcapainya tu ljulan-tuljulan, belrsama belrtanggu lng jawab telrhadap tuljulan 

telrselbult. Melnulrult Kelit Davis dalam Su lryosu lbroto (2002) melnyatakan 

bahwa partisipasi adalah keltelrlibatan melntal dan elmosi selselorang ulntulk  

Jadi dapat disimpu llkan bahwa partisipasi bellajar adalah 

keltelrlibatan melntal dan elmosi selselorang dalam su latul kellompok yang 

belrpelran selrta melngelmbangkan daya pikir melrelka ulntulk telrcapainya 

sulatul tuljulan telrselbult.  

2.2.2 Partisipasi Siswa Dalam Pembelajaran 

Pada hakelkatnya bellajar melrulpakan intelraksi antara siswa delngan 

lingkulngannya. Olelh karelna itul, ulntulk melncapai hasil bellajar yang 

optimal pelrlul keltelrlibatan atau l partisipasi dari siswa dalam 

pelmbellajaran. Keltelrlibatan siswa melrulpakan hal yang sangat pelnting 

ulntulk melnelntulkan kelbelrhasilan pelmbellajaran. Partisipasi siswa dalam 
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pelmbellajaran melrulpakan keltelrlibatan siswa dalam prosels pelmbellajaran 

ulntulk melncapai selbulah tuljulan yaitu l hasil bellajar siswa yang 

melmulaskan. 

Martinis Yamin (2007) melngklasifikasikan kelgiatan partisipasi 

dalam prosels pelmbellajaran adalah selbagai belrikult: 

1) Kelgiatan visu lal 

Kelgiatan visu lal adalah selgala kelgiatan yang belrhulbulngan 

delngan aktivitas siswa dalam mellihat melngamat dan 

melmpelrlihat. Contohnya melmbaca, mellihat gambar-gambar, 

melngamati elkspelrime ln, delmonstrasi, dan melngamati orang lain 

belkelrja ataul belrmain. 

2) Kelgiatan lisan (oral) 

Kelgiatan lisan adalah aktivitas yang belrhulbulngan delngan 

kelmampulan siswa dalam belrkonselntrasi melnyimak pellajaran. 

Contohnya melngelmulkakan sulatul fakta ataul prinsip, 

melnghulbulngkan sulatul tuljulan, melngajulkan sulatul pelrtanyaan, 

melmbelri saran, melngelmulkakan pelndapat, wawancara, disku lsi, 

dan intelrulpsi. 

3) Kelgiatan melndelngarkan 

Kelgiatan melndelngarkan adalah prosels melnagkap, 

melmahami, dan melngingat delngan selbaik-baiknya apa yang 

didelngarnya atau l selsulatul yang dikatakan olelh orang lain 

kelpadanya. Contohnya melndelngarkan pelnyajian bahan, 
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melndelngarkan pelrcakapan ataul diskulsi kellompok, melndelngarkan 

sulatul pelrmaianan, melndelngarkan radio. 

4) Kelgiatan melnullis 

Kelgiatan melnullis dapat diartikan selbagai kelgiatan 

melnulangkan idel/gagasan delngan melnggulnakan bahasa tullis 

selbagai meldia pelnyampai (Tarigan, 2008). Contohnya melnullis 

celrita, melnullis laporan, melmelriksa karangan, bahanbahan kopi, 

melmbulat rangku lman, melngelrjakan tels, dan melngisikan angkelt. 

5) Kelgiatan melnggambar 

Kelgiatan melnggambar adalah su latul aktivitas 

melmindahkan belntulk objelk kel atas bidang du la dimelnsional 

delngan cara melnggorelskan yang dapat melninggalkan kelsan atau l 

belkas (Nainggolan, 2018). Contohnya melnggambar, melmbulat 

grafik, chart, diagram pelta danpola.  

6) Kelgiatan meltrik 

kelgiatan meltric adalah u lkulran yang digu lnakan ulntulk 

melnilai kinelrja sulatul organisasi atau l proyelk. Contohnya 

mellakulkan pelrcobaan, melmilih alat-alat, mellaksanakan pelmelran, 

melnari dan belrkelbuln. 

7) Kelgiatan melntal 

Melnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia melntal 

belrsangku ltan delngan batin dan watak manu lsia, bu lkan belrsifat 

badan atau l telnaga. Melntal yang selhat dapat diartikan selbagai 

kelseljahtelraan batin selcara pelnulh, tidak selmata-mata belrulpa 
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abselnnnya pelnyakit ataul kellelmahan telrtelntul. Contohnya 

melrelnulngkan, melngingatkan, melmelcahkan masalah, 

melnganalisis faktor-faktor, mellihat hu lbulngan-hulbulngan dan 

melmbulat kelpultulsan. 

8) Kelgiatan elmosional 

E lmosi melruljulk pada sulatul pelrasaan danpikiran yang khas, 

sulatul keladaan biologis dan psikologis dan se lrangkaian 

kelcelndelrulngan u lntulk belrtindak (Gole lman, 2000). Contohnya 

minat, melmbeldakan, belrani, telnang, dan lain-lain. Kelgiatan 

dalam kellompok ini telrdapat dalam selmula jelnis kelgiatan ovelrlap 

satul sama lain.  

Partisipasi siswa dalam pelmbellajaran dapat telrlihat pada aktifitas 

siswa. Melnulrult Sardiman (2009) partisipasi dapat telrlihat aktifitas 

fisiknya, yang dimaksu ld adalah pelselrta didik giat aktif delngan anggota 

badan, melmbulat selsulatul, belrmain, atau lpuln belkelrja, ia tidak hanya 

duldulk dan melndelngarkan, mellihat ataul pasif. Partisipasi siswa pada 

pelmbellajaran dapat melmbantul siswa ulntulk melndapatkanpelngeltahulan 

yang belrmakna. Delngan belrpartisipasi siswa akan belrpelran dalam 

prosels pelrkelmbangan dirinya selndiri selhingga selcara sadar akan 

melnulntuln kelmandirian selkaliguls bellajar bagaimana belrintelraksi sosial 

delngan selsama. 

Tidak ada prosels bellajar tanpa partisipasi dan kelaktifan anak 

didik yang bellajar. Seltiap anak didik pasti aktif dalam bellajar, hanya 

yang melmbeldakannya adalah kadar/bobot kelaktifan anak didik dalam 
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bellajar. kadar kelaktifan itu l delngan katelgori relndah, seldang dan tinggi. 

Gulrul dapat melningkatkan partisipasi siswa delngan mellakulkan belrbagai 

kelgiatan yang dapat direlncanakan selbellulmnya. Kelbanyakan siswa tidak 

akan mellakulkan partisipasi aktif delngan inisiatif melrelka selndiri tanpa 

stimulluls dan dorongan yang dilaku lkan olelh gulrul mellaluli belrbagai 

meltodel yang tellah disiapkan. U lntulk itul dipelrlulkan krelatifitas dan 

komitmeln gulrul dalam melmbe lrikan dorongan-dorongan telrselbult agar 

siswa telrbiasa dan dapat belrpartisipasi aktif dalam pelmbellajaran. 

Gulrul tidak hanya mellakulkan kelgiatan melnyampaikan 

pelngeltahulan, keltelrampilan, dan sikap kelpada siswa akan teltapi haru ls 

mampul melmbawa sikap u lntulk aktif dalam belrbagai belntulk bellajar. 

Gulrul haruls dapat melngarahkan siswa u lntulk lelbih belrpelran selrta lelbih 

telrbulka dan selnsitif dalam kelgiatan bellajar melngajar selhingga mampu l 

melnciptakan su lasana kellas yang hidu lp, yaitu l ada intelraksi antar gulrul 

delngan siswa mau lpuln siswa delngan siswa. Delngan mellibatkan siswa 

belrpelran dalam kelgiatan pelmbellajaran, belrarti kita melngelmbangkan 

kapasitas bellajar dan potelnsi yang dimiliki siswa selcara pelnulh. 

2.2.3 Cara Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa 

Melndorong partisipasi bellajar siswa dapat dilaku lkan delngan 

belrbagai cara, antara lain melmbelrikan pelrtanyaaan dan melnanggapi 

relspon siswa selcara positif, melnggulnakan pelngalaman belrstrulktulr, 

melnggulnakan belbelrapa instru lmeln dan melnggulnakan meltodel yang 

belrvariasi untuk mellibatkan siswa. Didalam prosels pelmbellajaran, gulru l 

dapat melningkatkan partisipasi siswa delngan melnimbullkan kelaktifan 
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bellajar pada diri siswa. Melnulrult Yelni Helrawati dalam prosels 

pelmbellajaran gu lrul dapat melningkatkan partisipasi siswa delngan 

melnimbullkan kelaktifan bellajar pada diri siswa. Kelgiatan yang dapat 

dilakulkan olelh gulrul diantaranya :  

1) Melnggulnakan mulltimeltodel dan mulltimeldia.  

2) Melmbelrikan tulgas selcara individu l maulpuln kellompok.  

3) Melmbelrikan kelselmpatan pada siswa mellaksanakan elkspelrime ln 

dalam kellompok kelcil. 

4) Melmbelrikan tu lgas ulntulk melmbaca bahan bellajar, melncatat hal- 

hal yang ku lrang jellas, selrta melngadakan tanya jawab dan disku lsi.  

Cara melningkatkan partisipasi bellajar siswa dapat belrulpa 

melmbelri motivasi agar siswa telrtarik melngikulti prosels bellajar 

melngajar, melmbelrikan pelrtanyaan yang bisa melmacul siswa agar teltap 

belrfikir melncari jawaban atas pelrtanyaan yang gu lrul belrikan, gulrul 

melmbelrikan topik pelmbahasan agar siswa melncari dan melmbaca 

matelri telrselbult dan sellanjultnya gulrul melnyulrulh siswa melnyimpullkan 

matelri diakhir pelmbellajaran. 

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Belajar Siswa 

Faktor-faktor yang melmpelngarulhi partisipasi bellajar siswa 

Melnulrult Suldjana, partisipasi siswa didalam pelmbellajaran melrulpakan 

salah satu l belntulk keltelrlibatan melntal dan elmosional. Disamping itu l, 

partisipasi melrulpakan salah satu l belntulk tingkah laku lyang ditelntulkan 

olelh lima faktor, antara lain: 
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1) Pelngeltahulan/kognitif adalah pelngelrtian yang lu lar melngelnai 

belrpikir dan melngatami, jadi melrulpakan tingkah laku l yang 

melngakibatkan orang melmpelrolelh pelngeltahulan ataul yang 

dibultulhkan ulntulk melnggulnakan pelngeltahulan (Patmonodelwo, 

2003). Selpelrti pelngeltahulan telntang telma, fakta, atulran dan 

keltelrampilan melmbulat translation. 

2) Kondisi situ lasi adalah kombinasi dari kontelks sosial, bu ldaya, 

telknologi, dan seljarah yang melmpelngarulhi bagaimana orang 

belrintelraksi delngan meldia sosial (Nancy Baym, 2015). selpelrti, 

lingkulngan fisik, lingku lngan sosial, psikososial, dan faktor-faktor 

sosial. 

3) Kelbiasaan sosial pelrbulatan yang dilaku lkan selhari-hari dan 

dilakulkan selcara belrullan-ullang dalam hal yang sama, selhingga 

melnjadi kelbiasaan dan ditaati olelh masyarakat dan su ldah hafal 

pelrbulatan itul dilular kelpala (Asih, 2010). Selpelrti kelbiasaan 

melneltap dan lingku lngan. 

4) Kelbultulhan adalah selgala selsulatul yang dipelrlulkan manu lsia ulntulk 

melnyeljahtelrakan hidulpnya (Vinna, 2016). Selpelrti kelbultulhan 

Approach (melndelkatkan diri) Avoid (melnghindari), kelbultulhan 

individu lal. 

5) Sikap adalah relspons telrtultulp selselorang telrhadap stimu lluls atau l 

objelk telrtelntul, yang su ldah mellibatkan faktor pelndapat dan elmosi 

yang belrsangkultan (Notoatmodjo, 2010). Selpelrti 
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pandangan/pelrasaan, kelseldian belrelaksi, intelraksi sosial, minat 

dan pelrhatian. 

Faktor-Faktor siswa dalam belrpartisipasi yang sangat 

melmpelngarulhi adalah siswa dapat melmpellajari lingku lngan selkitarnya, 

sikap siswa yang melrasa ingin tahu l dalam selgala hal yang melncangkulp 

telntang pelngeltahulan ilmul yang belrhulbulngan delngan lingkulngan 

selkitar, belrtelman delngan orang lain yang belrmanfaat bagi dirinya 

selndiri. 

2.3 Penelitian Relevan 

Tabel 2.1 Peneitian Relevan 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Marini, A., 

Safitri, D., & 

Sujarwo, N. I. 

(2021) 

Steategi Pembelajaran 

yang Efektif Untuk 

Meningkatkan 

Partisipasi Siswa 

Slow Learner di 

Sekolah Dasar Inklusi.  

1. Melnggulnakan 

Wawancara  

2. Menggunakan 

Penelitian Kualitatif 

1. Telmpat dan 

Waktul Pelnellitian 

 

Pratiwi, M. A. 

(2023) 

Strategi Guru 

Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan 

dalam Meningkatkan 

Partisipasi Belajar 

Siswa di SMAN 

Kebakkramat 

Karanganyar.  

1.  Menggunakan 

Wawancara 

2. Menggunakan 

Penelitian Kualitatif 

1. Telmpat dan 

Waktul Pelnellitian 

 

Franitya, N., 

Aminuyati, A., 

Wiyono, H., 

Buwono, S., & 

Barella, Y. 

(2023) 

Analisis Strategi Guru 

dalam Meningkatkan 

Partisipasi 

Menyampaikan 

Pendapat Peserta 

Didik Kelas VIII Pada 

Mata Pelajaran IPS.  

1. Melnggulnakan 

Pelnellitian 

Kulalitatif  

2. Melnggulnakan 

Wawancara 

1. Telmpat dan 

Waktul Pelnellitian 

Bera, L. (2018) Peningkatan 

Partisipasi Belajar 

Siswa Mata Pelajaran 

IPS Melalui Strategi 

Pembelajaran Word 

Square Pada Siswa 

Kelas VA SD Inpres 

1. Melnggulnakan 

Wawancara 

1. Telmpat dan 

Waktul Pelnellitian 

2. Melnggulnakan 

Pelnellitian 

Tindakan Kellas 
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IIigetang.  

Nurkhasanah, 

S. (2021) 

 

Implementasi Model 

Pembelajaran Flipped 

Classroom Dalam 

Pembelajaran Jarak 

Jauh Untuk 

Meningkatkan 

Partisipasi Belajar 

Siswa IPA.  

1. Melnggulnakan 

Wawancara 

1. Telmpat dan 

Waktul Pelnellitian 

2. Melnggulnakan 

Pelnellitian 

Tindakan Kellas 

 

2.4 Kerangka Berfikir 

Kelrangka belrpikir adalah idelntifikasi telori yang dijadikan selbagai 

landasan belrfikir olelh selorang pelnelliti ulntulk mellaksanakan su latul pelnellitian 

ataul delngan kata lain yaitu l ulntulk melndelskripsikan kelrangka relfelrelnsi atau l 

telori yang digu lnakan ulntulk melngkaji sulatul pelrmasalahan atau lpuln pelnellitian. 

Adapuln kelrangka belrpikir yang pelnullis ulraikan dapat dilihat pada 

bagan belrikult :  

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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Partisipasi Siswa 

Dalam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Pelnellitian dilaksanakan di SMAN 10 Kota Jambi yang telrleltak di 

Jl. Delpati Parbo, Pelmatang Sullulr, Tellanaipu lra, Kota Jambi, Jambi 

36361. 

3.1.2  Waktu Penelitian 

Waktul yang digu lnakan Pelnelliti ulntulk pelnellitian ini akan 

dilaksanakan seljak tanggal yang dikellularkannya su lrat izin mellakulkan 

pelnellitian ku lruln waktul kulrang lelbih dalam 3 (tiga) bu llan.  

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

NO 
Jadwal Kegiatan 

Bulan 

Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar April 

1. Pelrsiapan Pelnellitian          

 Obselrvasi Awal          

 Melnyulsuln Proposal Pelnellitian          

 Selminar Proposal          

 Prosels Izin Pelnellitian          

2. Pellaksanaan Pelnellitian          

 Prosels Pelnellitian          

 Analisis Data Pelnellitiian          

3. Uljian Pelnellitian & Relvisi          

 Pellaksanaan Uljian          

 Relvisi          
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3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk bagaimana strategi guru melngajar dalam 

rangka melningkatkan partisipasi bellajar siswa di SMAN 10 Kota Jambi. Data 

pelnellitian ini belrulpa relspon-relspon dari partisipan yang belrhulbulngan pada 

rulmulsan masalah pelnellitian ini. Partisipan melrelspon pelrtanyaan wawancara. 

Belrdasarkan pelngalaman melrelka yang belrkaitan delngan melningkatkan 

partisipasi bellajar siswa. Melnulrult pelnelliti, delsain yang selsulai delngan 

pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian ku lalitatif. Pelndelkatan yang digu lnakan 

yaitul pelndelkatan stu ldi kasuls. Tuljulan dari pelnellitian yng melmakai meltodel 

stuldi kasuls adalah agar melmahami pelnellitian telrselbult selcara melndalam. 

Belrdasarkan jelnis pelndelkatan di atas maka diharapkan mampu l melnganalisis 

stratelgi gulrul dalam rangka melningkatkan partisipasi bellajar siswa  di SMAN 

10 Kota Jambi.   

Menurut Creswell (2007), tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu fenomena 

dengan cara mendeskripsikannya secara rinci menggunakan kata-kata dan 

bahasa dalam konteks tertentu, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan perilaku seseorang  murni dan dengan menggunakan sejumlah teknik 

alami yang berbeda. Sebaliknya, Marshall dan Rossman (1999) menyatakan 

bahwa motivasi utama di balik penelitian kualitatif selalu " to explore, 

explain, or describe the phenomenon of interest". Studi kasus adalah salah 

satu jenis penelitian kualitatif (Cresswell, 1998, 2007, 2011; Johnson dan 

Christensen, 2008), dan penelitian kualitatif secara umum ditandai dengan 

hasil yang “richly described” (p. 8) (Marriam, 1998). 
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Metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus adalah “an intensive 

and holistic description, explanation, and analysis of “a bounded system” (p. 

27) or phenomenon such as a person, a program, an institution, a process, 

asocial unit, a group, and a policy (Cresswell, 2007). Studi kasus, etnografi, 

fenomenologi, narasi/biografi/historis, dan teori dasar adalah lima jenis 

penelitian kualitatif yang digunakan pada penelitian ini.  

Menurut Merriam (1998) Menyatakanya : Karena salah satu ciri case 

study adalah adanya batasan dalam penelitian, seperti terbatasnya waktu atau 

ruang untuk melakukan wawancara atau observasi. Bounded system, seperti 

anak, program, atau sekolah, merupakan pilihan yang tepat untuk melakukan 

case study.  

 

3.3 Data dan Sumber Data 

Data adalah bahan yang masih haru ls ditata kelmbali ulntulk dapat 

melnjadikan informasi keltelrangan dan melnulnjulkkan fakta yang dapat diu lji 

kelbelnarannya u lntulk dapat digulnakan selbagai dasar pelnarikan kelsimpullan. 

Pelnelliti me lnggulnakan data ku lalitatif yang didapat mellaluli wawancara, 

obselrvasi, dan dokulmelntasi. Data selmelntara yang pelnelliti dapat dari hasil 

obselrvasi awal yang tellah sellelsai dilaku lkan.  

3.3.1 Data Primer 

Data primelr, melrulpakan data yang didapatkan selcara langsu lng ole lh 

informan lapangan yaitu l mellaluli obselrvasi dan wawancara melndalam 

melngelnai  Strategi Gulrul Melngajar Dalam Rangka Melningkatkan Partisipasi 

Bellajar Siswa di SMAN 10 Kota Jambi. Su lmbelr data pelndulkulng dalam 

pelnellitian ini yaitu l  gulrul, selrta pelselrta didik. 



28 

 

 

 

3.3.2 Data Sekunder 

Melrulpakan data dokulmeln telrtullis yang didapatkan dari pihak 

SMAN 10 Kota Jambi selpelrti doku lmeln telntang profil selkolah, strulktulr 

selkolah, ju lmlah pelselrta didik, telnaga kelpelndidikan, dan lain-lain. 

 

3.4 Subjek Penelitian 

Sulbjelk pelnellitian sangat dibu ltulhkan selbagai pelmbelri keltelrangan 

melngelnai informasi atau l data yang melnjadi sasaran pelnellitian. Dalam 

pelnellitian kulalitatif relspondeln ataul sulbjelk pelnellitian diselbult delngan 

partisipan, yaitu l orang yang melmbelrikan informasi telntang data yang 

diinginkan pelnelliti telrkait pelnellitian yang seldang dilaku lkan. Partisipan dalam 

pelnellitian ini di ambil selcara “Pulrposivel Sampling”. Melnulrult Sulgiyono 

(2014), melnggulnakan telknik ini karelna tidak sellulrulh sampell melmpulnyai 

kritelria yang selsulai delngan yang su ldah ditelntulkan. Pelrtimbangan telrtelntul ini 

misalnya orang telrselbult yang dianggap paling selsulai delngan kritelria atau l 

harapan pelnullis, selhingga akan melmuldahkan pelnullis melnjellajahi 

obyelk/situlasi sosial yang ditelliti. 

Stratelgi Pu lrposivel Sampling ini telntulnya tidak akan melngulrangi 

kreldibilitas data pelnellitian, karelna stratelgi ini sangat cocok ulntulk pelnellitian 

ini karelna pelnelliti melmbelri kellellulasaan u lntulk melncari partisipan yang dapat 

melmbelrikan informasi yang aku lrat ulntulk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian. 

Ulntulk melndapatkan partisipan dalam pelnellitian ini pelnullis melnelmu li 

Gulrul/Telnaga Pelndidik ulntulk melncarikan partisipan yang selsulai delngan 

kritelria. Sellanjultnya pelnullis melnelmuli partisipan yang tellah didapatkan dan 

melnanyakan keltelrseldiaan u lntulk diwawancarai delngan melnulnjulkkan 
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instrulmeln protokol wawancara. Pelnullis melnjellaskan kelpada partisipan 

telntang bagaimana pelnellitian dapat dilaksanakan dan ju lga melngintrulsikan 

partisipan bahwa dapat dilaksanakan delngan wawancara selcara langsu lng dan 

direlkam melnggulnakan Voicel Relcordelr. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pelnullis melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif. Selbagaimana yang 

dikeltahuli, instrulmelnt pelnellitian kulalitatif adalah pelnullis itul selndiri. Ulntulk 

melmbantul pelnullis, digulnakanlah instru lmelnt pelmbantu l yang selsulai delngan 

Telknik pelngulmpullan data yang digu lnakan yaitu l, peldoman obselrvasi, 

wawancara dan doku lmelntasi. 

 

3.5.1 Wawancara 

Wawancara Melnulrult Melrriam (1998), wawancara adalah meltodel 

pelngulmpull data yang paling selring dipakai para pelnelliti keltika ingin 

melnelliti selsulatul yang suldah telrjadi dimasa lalu l karelna tidak mu lngkin 

diullangi lagi (intelrvielwing is a prelfelrreld data collelction melthod wheln 

relselarchelrs want to elxaminel past elvelnts, which arel not possible l to 

relpelat). Delngan dipandu l olelh intelrvielw protocol dalam pelnellitian ini 

para pelselrta pelnellitian akan diwawancari melngelnai partisipasi bellajar 

siswa SMAN 10 Kota Jambi 

Pelnggulnaan meltodel wawancara melmiliki tu ljulan yaitu l ulntulk 

melmpelrolelh informasi selcara facel to facel ataul langsulng belrtelmu l 

delngan informan, yang belrgulna julga ulntulk melncari dan melndapatkan 

kellelngkapan data yang akan dipelrolelh. Wawancara telrbulka ataul tidak 
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telrstulktulr adalah jelnis wawancara yang melmiliki flelksibilitas selhingga 

melmulngkinkan elksplorasi olelh pelselrta yang melngangkat masalah 

selcara spontan. Disampaikan bahwa telrdapat gagasan yang melndulkulng 

pelnullis ulntulk melnggulnakan wawancara ini. Wawancara ini melmbelri 

kelbelbasan kelpada partisipan u lntulk melncelritakan pelngalaman melrelka 

selndiri (Cou lghlan & Cronin, 2009). Telknik ini digu lnakan delngan 

mellakulkan tanya jawab kelpada sulmbelr data yaitu l 3 Gulrul dan 2 Pelselrta 

didik SMAN 10 Kota Jambi. Wawancara dilaku lkan ulntulk melnggali 

bagaimana strategi gulrul melngajar dan partisipasi bellajar siswa di SMA 

Nelgelri 10 Kota Jambi. Jelnis wawancara yang digu lnakan yaitu l 

wawancara telrbulka ataul wawancara tidak telrstrulktulr yang harapannya 

pelnullis dapat belbas melncari data yang melndalam selhingga pelmahaman 

pelnullis telrhadap felnomelna yang telrjadi selsulai delngan pelmahaman 

partisipan.  

3.5.2 Observasi 

Obselrvasi melrulpakan bagian dari pelngulmpullan data. Tuljulan 

obselrvasi adalah u lntulk melngamati selcara langsu lng dan 

melngkonfirmasi kelbelnaran informasi yang didapat dari wawancara 

kelpada informan. Pelnullis akan mellakulkan obselrvasi awal telrhadap 

gulrul, telnaga kelpelndidikan dan pelselrta didik melngelnai strategi gulrul 

melngajar dalam melningkatkan partisipasi bellajar siswa.  

Obselrvasi digulnakan u lntulk melmvelrifikasi kelakulratan informasi 

yang diku lmpullkan mellaluli wawancara telrhadap narasu lmbelr delngan 

melngamati selcara langsu lng fe$lnome$lna yang dimaksu ld. Ke$lsan pe$lrtama 
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motivasi gu lrul me$lngajar dan partisipasi be$llajar siswa pada Gu lrul dan 

siswa akan dibagikan dalam pe$lne$llitian ini. 

3.2 Tabel Data Primer 

No Nama Je$lnis Ke$llamin Jabatan 

1. E$lrmiwati, S.Pd Pe$lre$lmpulan  Gulrul Ge$lografi 

2. Je$ki Chandra, S.Pd Laki-Laki  Gulrul pe$njas 

3. Rogayah, S.Pd Pe$lre$lmpulan  Gulrul Bahasa Inggris 

4. Ce$pi Laki-Laki Siswa Ke$llas Xl F.5 

5. Indah Le$stari Pe$re$mpuan Siswa Ke$llas Xl F.5 

 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokulme$lntasi dilaku lkan se$ljak awal obse$lrvasi, pe$lne$lliti 

me$lnggulnakan stu ldi dokulme$lntasi de$lngan tuljulan dapat me$lngulmpullkan 

data. Dokulme$lntasi yang dibu ltulhkan dise$lsulaikan de$lngan ke$lbultulhan 

pe$lne$lliti se$lbagai bulkti pe$lndulkulng pe$lne$llitian. 

Dokulme$ln julga akan digu lnakan se$lbagai su lmbe$lr data dalam 

pe$lnye$llidikan ini. Be$lrbagai obje$lk te$lrtullis, visu lal, dan fisik se$lmulanya 

dianggap se$lbagai “dokulme$ln” ole$lh Me$lrriam (1998). Pe$lne$lliti akan 

me$lngulmpullkan catatan motivasi gu lrul me$lngajar dan partisipasi be$llajar 

siswa 

 

3.6 Uji Validitas Data 

Te$lknik triangu llasi data adalah te$lknik yang digu lnakan ulntulk pe$lnguljian 

ke$labsahan data se$lhingga pada pe$lne$llitian ini dapat dite$ltapkan validitas 

datanya. (Su lgiyono, 2017) me$lngartikan bahwa triangu llasi se$lbagai pe$lnde$lkatan 
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pe$lngulmpullan data yang me$lnyatulkan be$lragam te$lknik pe$lngulmpullan data dan 

sulmbe$lr data yang ada. 

3.6.1 Triangulasi Sumber 

Triangu llasi sulmbe$lr be$lrarti me$lngulji data dari be$lrbagai su lmbe $lr 

informan yang akan diambil datanya. Pe$lne$llitian ini me$lngulji kre$ldibilitas 

data me$lnge$lnai Starte$gi Gulrul Me$lngajar Dalam Rangka Me$lningkatkan 

Be$llajar Siswa SMAN 10 Kota Jambi, maka pe$lne$lliti me$llakulkan 

pe$lngulmpullan data dan pe$lnguljian data ke$lpada sulmbe$lr informan yang 

me$lmiliki pe$lngalaman te$lrkait foku ls pe$lne$llitian yaitu l Gulrul dan Siswa 

SMAN 10 Kota Jambi yang me$lnjadi lokasi pe$lne$llitian. Te$lknik ini dapat 

me$lmbe$lrikan bu lkti dan data dari be$lrbagai su lmbe$lr se$lbagai hasil dari 

me$ltode$l ini, se$lhingga me$lnghasilkan gambaran yang be$lrane$lka ragam 

me$lnge$lnai kasuls yang dite$lliti. 

 

3.6.2 Triangulasi Metode (Teknik) 

Te$lknik ini digu lnakan ulntulk me$lngulji kre$ldibilitas data de$lngan 

me$lmbandingkan su lmbe$lr yang sama de$lngan me$lmakai be$lbe$lrapa te$lknik 

yang be$lrbe$lda. Te$lknik ini digu lnakan pe$lne$lliti ulntulk me$lmpe$lrole$lh 

informasi yang kompre$lhe$lnsif, ole$lh se$lbab itu l pe$lne$lliti me$lmanfaatkan 

me$ltode$l wawancara u lntulk me$lne$lmulkan ke$lbe$lnaran. Adapu ln wawancara 

dilakulkan u lntulk me$lnge$ltahuli le$lbih me$lndalam te$lrkait Strate$gi Gulru l 

Dalam Rangka Me$lningkatkan Partisipasi Be$llajar Siswa. Se$llain 

wawancara, pe$lne$lliti akan me$llakulkan obse$lrvasi te$lrkait ke$lgiatan dan 

kine$lrja gu lrul se$lbagai obje$lk pe$lne$llitian u lntulk me$lmpe$lrole$lh gambaran yang 
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je$llas dan me$lngulmpullkan doku lme$lntasi data yang be$lrhulbulngan de$lngan 

motivasi gu lrul dan partisipasi be$llajar siswa.  

3.6.3 Triangulasi Waktu 

Te$lknik ini digu lnakan ulntulk me$lnge$lvalulasi ke$labsahan data de$lngan 

me$lmbandingkan data yang didapat dari be$lrbagai waktul. Pada pe$lne$llitian 

ini, pe$lne$lliti me$lwawancarai informan yang dipisahkan ole$lh pe$lriode $l 

waktul dan me$lmpe$lrsiapkan informan u lntulk diwawancarai. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Pe$lne$llitian ini me$lnggulnakan data wawancara ku lalitatif yang dianalisis 

me$lnggulnakan te$lknik analisis data. Te$lknik analisis data dalam pe$lne$llitian 

kulalitatif me$lnulrult (Mile$ls & hulbe$lrman,2014) me$lne$lgaskan bahwa te$lrdapat 3 

tahapan dalam analisis data yaitu l: 

3.7.1 Reduksi data 

Se$lte$llah pe$lngulmpullan data, pe$lne$lliti me$lmilih data se$lsulai de$lngan 

fokuls pe$lne$llitiannya. Data yang ku lrang re$lle$lvan de$lngan foku ls pe$lne$llitian 

dire$ldulksi u lntulk le$lbih me$lringkas dan me$lngabstraksikan data me$lntah 

agar le$lbih je$llas. Re$ldulksi data adalah prose$ls se$lle$lksi yang difoku lskan 

pada pe$lnye$lde$lrhanaan, abstraksi, dan transformasi data me$lntah yang 

mulncull dari catatan te$lrtullis di lokasi pe$lne$llitian. 

3.7.2 Penyajian Data 

Pe$lnyajian data adalah prose$ls me$lmbe$lrikan informasi yang 

dikompilasi yang me$lmulngkinkan kita ulntulk me$lnarik ke$lsimpullan dan 

me$lngambil tindakan. Pe$lnyajian data adalah gambaran be$lsar dari 

se$lke$llompok data yang disimpan de$lngan cara yang be$lnar-be$lnar dapat 
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dibaca. Pada tahap ini, data dapat disajikan dalam be$lntulk grafik, 

de$lskripsi, matriks, se$lrta didisku lsikan de$lngan be$lrbagai pe$lmangku l 

ke$lpe$lntingan dan su lmbe$lr. Hal ini me$lmulngkinkan pe$lne$lliti ulntulk 

me$lmahami apa yang te$lrjadi dalam pe$lne$llitian ini baik dari se$lgi 

ke$labsahan data mau lpuln apa saja yang ku lrang dari pe$lne$llitian ini. 

3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

 Pe$lne$lliti me$lnarik ke$lsimpullan, me$lngkaji se$lrta me$lmbandingkan 

data ataul hasil lapangan. Data te$lrse$lbult lalu l diolah se$lde$lmikian rulpa 

se$lhingga data te$lrse$lbult siap ulntulk disajikan u lntulk ke$lsimpullan le$lbih 

lanjult dari hasil pe$lne$llitian. Ke$lsimpullannya ialah su latul komposisi yang 

le$lngkap. Dije$llaskan pu lla bahwa analisis data ini dilaku lkan se$ljak data 

dikulmpullkan, se$lhingga tak pe$lrlul me$lnulnggul se$lmula data te$lrkulmpull dan 

analisis data dapat dilaku lkan se$llama prose$ls pe$lngulmpullan data. 

 

3.8 Prosedur Penelitian 

1. Sesi Persiapan 

Pada se$lsi ini hal-hal yang dilakulkan adalah : 

1) Me$lmohon izin u lntulk me$llaksanakan rise$lt di SMAN 10 kota Jambi.  

2) Me$lnyulsuln pe$ldoman obse$lrvasi se$lrta pe$ldoman wawancara 

3) Me$lnye$lpakati de$lngan ke$lpala se$lkolah di SMAN 10 kota Jambi me$lnge$lnai 

waktul yang digu lnakan ulntulk pe$lne$llitian. 

2. Sesi pelaksanaan 

Pada se$lsi ini, hal-hal yang dilaku lkan adalah me$llaksanakan obse$lrvasi 

se$lrta wawancara ke$lpada informan yang te$llah dite$ltapkan. 
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3.  Sesi Penyelesaian 

Se$lhabis me$llaksanakan obse$lrvasi se$lrta wawancara hasil dari 

informasi te$lrse$lbult he$lndak dicoba analisis cocok de$lngan analisis data yakni 

re$ldulksi data, pe$lnyajian data dan pe$lnarikan ke$lsimpu llan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Lokasi dan Objek Penelitian 

 

4.1.1 Profil SMAN 10 Kota Jambi 

 

Nama Se$kolah   : SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

Nama Ke$pala Se$kolah  : Nova De$swita, S. Pd., M. Pd 

NPSN    : 10504586 

Je$nis Se$kolah   : Ne$ge$ri 

Alamat Se$kolah  : Jl. De$pati Parbo, Ke$lurahan pe$matang Sulur,  

Ke$camatan  Te$lanai pura, kota Jambi, Provinsi 

Jambi. 

Kode$ Pos   : 36124 

SK Pe$ndirian   : 107/10/1997 

Tanggal SK Pe$ndirian  : 1997-05-16 

SK Izin Ope$rasional  : KPTS/714/DISDIK1.1/XI/2019 

Tanggal SK Izin Ope$rasional : 2019-11-21 

E $mail    : admin@sman10-kotajambi.sch.id 

 

4.1.2 Sejarah Berdirinya SMAN 10 Kota Jambi 

           

SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi me$rupakan se$kolah me$ne$ngah atas ne$ge$ri yang 

me$layani pe$ngajaran je$njang pe$ndidikan SMA di Kota Jambi. SMA ini didirikan 

pada tahun 1997. Adapun pe$lajaran yang dibe$rikan me$liputi se$muamata pe$lajaran 
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wajib se$suai kurikulum yang be$rlaku yaitu kurikulum 2013. SMA Ne$ge$ri 10 Kota 

Jambi me$miliki staf pe$ngajar guru yang kompe$te$n pada bidang pe$lajarannya 

se$hingga be$rkualitas dan me$njadi salah satu yang te$rbaik di Kota Jambi. Te$rse$dia 

juga be$rbagai fasilitas se$kolah se$pe$rti ruang ke$las yang nyaman, pe$rpustakaan, 

laboratorium, lapangan olahraga, kantin dan lainnya.       

 

 

4.1.3 Visi, Misi SMAN 10 Kota Jambi 

4.1.3.1 Visi  

            “Te$rciptanya Sumbe$r Daya Manusia Yang Be$riman, Be$rtaqwa, 

Be$rkualitas, Ce$rdas, Te$rampil, Be$rpre$stasi, Me$nguasai IPTE $K, Be$rbudi Luhur, 

Disiplin dan Be$rwawasan Ramah Lingkungan.” 

  

4.1.3.2 Misi 

             Be$rdasarkan visi yang te$lah dirumuskan, untuk me$wujudkannya 

me$me$rlukan suatu misi be$rupa ke$giatan-ke$giatan yang dilaksanakan. Adapun Misi 

yang dirumuskan be$rdasar visi adalah se$bagai be$rikut:          

    1. Me$laksanakan pe$mbinaan ke$taqwaan ke$pada Tuhan Yang Maha E $sa.  

    2. Me$nciptakan lingkungan be$lajar yang me$nye$nangkan se$hingga te$rcipta hasil 

        yang maksimal.  

    3. Me$motivasi siswa dalam ke$giatan e$kstrakulikule$r yang be$rsifat ke$unggulan.  

    4. Me$le$ngkapi sarana dan prasarana se$kolah.  

    5. Me$laksanakan layanan pe$ndidikan se$cara optimal se$suai de$ngan pote$nsi yang 

        dimiliki untuk me$ncapai pre$stasi maksimal.  

    6. Me$mbe$ntuk karakte$r siswa yang jujur dan disiplin se$rta me$mbudayakan 7s 

        (se$nyum, sapa, salam, sopan, santun, se$mangat, dan se$pe$nuh hati). 
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4.1.4 Struktur Organisasi SMA Negeri 10 Kota Jambi 

 

a. Ke$pala Se$kolah   : Nova De$swita, S Pd., M.Pd 

b. Ke$tua Komite$ Se$kolah : Muh. Murtaki, SH 

c. Ke$tua TAS   : Wahyu Asmadi 

d. Waka Ke$siswaan  : Rosana Nasution, S.Pd., M.si 

e. Waka Kurikulum  : E$vi Ramna Farni, S.Pd 

f. Waka Sarana Prasarana : Siti Rahmah,Sp 

g. Waka Humas  : Rogaiyah, S.Pd 

h. Ke$pala Laboratium  : Saparhadi, S.pd 

i. Ke$pala Pustaka  : Rogaiyah, S.pd 

Guru Ke$las    

Guru BK 

Pe$se$rta Didik 

 

4.1.5  Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kepedindikan SMAN 10 Kota 

Jambi 

Te$naga pe$ndidik dan ke$pe$ndidikan yang ada di SMA N 10 Kota Jambi be$rjumlah : 

 

Te$naga Pe$ndidik (Guru) PNS : 35 

 

Te$naga Pe$ndidik (Guru) Non PNS : 14 

 

Te$naga Ke$pe$ndidikan PNS : 4 

 

Te$naga Ke$pe$ndidikan Non PNS : 13 
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4.1.6 Deskripsi Partisipasi Penelitian 

   Informasi pada pe$ne$litian ini be$rjumlah lima partisipan yang te$rdiri dari 

3 guru dan 2 siswa. Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$njamin ke$be$rhasilan ide$ntitas 

dari partisipan kare$na me$nyangkut privasi dari partisipan te$rse$but. 

Be$rdasarkan data yang dipe$role$h profil pe$se$rta pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

Tabel 4.1 Data partisipan penelitian 

No Nama Partisipan Pe$ne$litian Jabatan 

1. E$rmiwati, S.Pd Partisipan 1 Guru 

2. Je$ki candra, S.pd Partisipasi 2 Guru 

3. Barmi Hartati, S.pd Partisipasi 3 Guru 

4. Ce$pi Partisipasi 4 Siswa 

5. Muhammad Tahqrik Partisipasi 5 Siswa 

 

 

4.2 Deskrpsi Temuan dan Hasil Penelitian 

      

       Dari data hasil wawancara de$ngan partisipan pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

te$rdapat be$rbagai hal pe$nting be$rkaitan de$ngan Strate$gi Guru Dalam Rangka 

Me$ningkatkan Partisipasi Be$lajar Siswa Di SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi. Untuk 

me$mpie$rmudah me$nde$skripsikan hasil pe$ne$litian, pe$ne$liti me$mbagi ke$dalam 

be$be$rapa te$ma dan sub te$ma yang be$rkaitan e$rat untuk me$njawab pie$rtanyaan 

pe$ne$litian se$bagaimana tabe$l dibawah ini : 

 

Tabel 4.2 Tema dan Sub Tema Penielitian 

 

No. Tema Sub Tema 

1. Strate$gi guru me$ngajar dalam rangka me$lningkatkan 

partisipasi be$lajar siswa 

 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Evaluasi 

2. Faktor pe$ndukung dan pe$nghambat dalam 
me$lningkatkan partisipasi be$lajar siswa 

Faktor pendukung dan 

penghambat dalam 

meningkatkan partisipasi 

belajar siswa 
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4.2.1 Strategi guru Dalam Rangka Meningkatkan Partisipasi Belajar 

siswa Di SMA Negeri 10 Kota Jambi 

 

          Guru me$miliki pe$ranan pe$nting dalam prose$s pe$mbe$lajaran di se$kolah. 

Salah satu hal utama guru  ialah me$ngkatkan partisipasi be$lajar siswa saat 

pe$mbe$lajaran. Namun de$mikian, be$be$rapa siswa di SMAN 10 Kota Jambi masih 

harus dipe$rhatikan te$rus-me$ne$rus se$hingga dapat me$ningkatkan partisipasi be$lajar 

di se$kolah. Dalam prose$s pe$mbe$lajaran guru diharuskan me$mpunyai strate$gi 

pe$mbe$lajaran yang baik se$hingga me$mbuat pe$mbe$lajaran le$bih e$fe$ktif dan 

me$narik ole$h siswa. “Strate$gi Pe$mbe$lajaran adalah suatu cara yang dilakukan 

(sususnan ke$giatan) yang te$rmasuk me$nggunakan be$rbagai me$tode$ dan 

pe$nggunaan. Be$rbagai sumbe$r daya dalam pe$mbe $lajaran” Majid, A (2017) Salah 

satu hal yang be$rpe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan minat be$lajar adalah strate$gi. 

Strate$gi guru sangat pe$nting dite$rapkan dise$tiap prose$s pe$mbe$lajaran kare$na akan 

me$mpe$ngaruhi ke$be$rlangsungan ke$giatan be$lajar me$ngajar yang dapat 

me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa. Hasil wawancara de$ngan Guru se$bagai 

be$rikut :  

           "Kita me$nyiapkan modul dulu, kita harus variasi. Punya me $tode$ 

variasi, punya siste$m, punya cara yang me$nye$nangkan se$hingga 

re$spon siswa itu bagus." 

 

             Be$rdasarkan pe$rnyataan guru te$rse$but se$bagai se$orang te$naga pe$ndidik 

yang nantinya akan dicontoh ole$h pe$se$rta didik maka dari itu, guru harus mampu 

me$lakukan tugasnya se$suai de$ngan aturan. Se$lain itu se$orang guru juga akan 

me$mbuat pe$ke$rjaan atau tugasnya se$suai de$ngan harapan untuk me$ncapai tujuan 

pe$ndidikan yang te$lah dise$pakati be$rsama. De$ngan be$gitu, sangat dipe$rlukan 
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langkah strate$gi ataupun cara dari guru untuk me$ningkatkan partisipasi be$lajar 

siswa.  

              Dalam hal ini, adapun kompone$n pe$nting yang te$rdapat dalam strate$gi 

ke$giatan pe$mbe$lajaran yang dilakukan ole$h guru SMAN 10 Kota Jambi untuk 

me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa, se$bagai be$rikut: 

1. Pe$re$ncanaan 

    Se$be$lum dilakukannya prose$s pe$mbe$lajaran, pastinya guru me$nyiapkan 

rancangan pe$mbe$lajaran te$rle$bih dahalu. Jika tidak ada rancangan maka prose $s 

pe$mbe$lajaran tidak be$rjalan de$ngan baik. Be$rikut hasil wawancara de$ngan Ibu E $" 

se$laku ke$pala se$kolah di SMA 10 Kota Jambi: 

"Se$be$lum kita me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran, pasti ada pe$re$ncanaan 

te$rle$bih dahulu yang se$karang dise$but modul atau RPP, nah itu pasti 

se$tiap guru akan me$laksanaan strate$gi pe$mbe$lajaran te$rle$bih dahulu 

se$be$lum me$laksanakan prose$s pe$mbe$lajaran." 

 

Hal ini dipe$rkuat ole$h Bapak “JC” se$laku guru  di SMAN 10 Kota Jambi, be$liau 

me$ngatakan: 

" Saya pe$rtama me$lakukan ke$butuhan siswa, minat siswa te$rhadap 

salah satu mata pe$lajaran yang akan diajarkan dan bagaimana stratrgi 

pe$mbe$lajaran baik dan te$ntunya kita se$suaikan de$ngan alat-alat yang 

ada di se$kolah 

 

Se$lanjutnya ditambahkan ole$h Ibu “R” se$laku guru di SMAN 10 Kota Jambi, 

be$liau me$ngatakan: 

" Ya me$nyiapkan modul dan me$nye$suaikan de$ngan kondisi siswa." 

 

Be$rdasarkan hasil wawancara diatas me$nunjukkan bahwa sangat pe$nting 

pe$re$ncanaan be$lajar se$be$lum dilakukannya prose$s pe$mbe$lajaran. Pe$re$ncanaan 

sangat me$mpe$ngaruhi hasil yang akan dicapai. Apabila tidak ada pe$re$ncanaan 

maka hasilnya tidak akan maksimal. 
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2. Pe$laksanaan  

    Guru akan me$ngimple$me$ntasikan dan me$nyampaikan mate$ri yang akan 

diajarkan se$te$lah yang sudah disampaikan pada saat pe$re$ncanaan de$ngan siswa. 

Be$rikut hasil wawancara de$ngan Ibu “E $” se$laku guru di SMA 10 Kota Jambi : 

     "Saya se$barkan suatu pe$rtanyaan siapapun tanpa me$milih saya 

suruh me$njawab, siapa yang be$rani angkat tangan, jadi se$mua siswa 

dapat partisipasi dalam pe$mbe$lajaran dan se$andainya ada jawaban 

siswa yang salah, saya be$ri se$mangat supaya me$re$ka be$rse$mangat 

me$ncari jawaban yang be$nar." 

      

         Hal ini dipe$rkuat ole$h Bapak “JC” se$laku guru di SMAN 10 Kota Jambi, 

be$liau me$ngatakan: 

" Ya yang pe$rtama itu siswa harus dibe$rikan Re$ward, ke$pe$rcayaan 

ke$mudian motivasi supaya siswa le$bih se$mangat." 

 

         Se$lanjutnya ditambahkan ole$h Ibu “R” se$laku guru di SMAN 10 Kota 

Jambi, be$liau me$ngatakan: 

        "Kita harus se$lalu me$mbe $rikan Re$ward siswa, kita harus 

me$mbwrikan motivasi dan dorongan dan kita harus ada re$ward 

se$hingga siswa itu se$mangat dan partisipasi be$lajar." 

 

          Be$rdasarkan hasil wawancara di atas me$nunjukkan bahwa guru 

me$mbe$rikan re$ward ke$pada siswa itu sangat pe$nting kare$na me$mbe$rikan 

se$mangat ke$pada siswa untuk be$rpartisipasi dalam be$lajar. Se$lain itu juga 

me$mbe$rikan motivasi ke$pada siswa untuk se$mangat dalam be$lajar.  

 

3. E$valuasi 

     Se$te$lah me$lakukan pe$laksanaan dalam pe$mbe$lajaran, maka guru me$lakukan 

e$valuasi ke$pada siswa dari pe$mbe$lajaran te$rse$but. Be$rikut hasil wawancara 

de$ngan ibu “R” se$laku guru di SMAN 10 Kota Jambi: 

       " E$valuasi macam-macam kita, ada se$cara lisan, ada se$cara 

te$rtulis juga." 
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Hal ini dipe$rkuat ole$h Ibu “E $" se$laku guru di SMAN 10 Kota Jambi, be$liau 

me$ngatakan:  

" Be$ntuk e$valuasi itu saya me$mbuat soal ada tingkat atau se$rangkanya, 

yang pe$rtama itu bagi anak yang bawah, yang ke$dua anak yang se$dang 

dan yang ke$tiga anak yang sudah dikatakan se$le$sai mate$ri yang di 

ajarkan." 

 

Se$lanjutnya ditambahkan ole$h Bapak “JC” se$laku guru di SMAN 10 Kota Jambi, 

be$liau me$ngatakan: 

" Untuk e$valuasi siswa, kita me$lakukan se$macam pe$tunjuk-pe$tunjuk 

arahan ke$pada ke$salahan-ke$salahan yang me$re$ka lakukan untuk 

me$motivasi me$re$ka agar le$bih baik dari ge$rak-ge$rakkan yang 

dilakukan ke$arah yang le$bih baik." 

 

Be$rdasarkan hasil wawancara di atas me$nunjukkan bahwa e$valuasi guru itu 

be$rmacam-macam ada se$cara lisan maupun te$rtulis. Dari e$valuasi, siswa juga 

dapat le$bih baik agar ke$ de$pan nya siswa tidak me$ngulangi ke$salahan-ke$salahan 

yang diajarkan se$be$lumnya.  

4.2.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan Belajar 

di SMAN 10 Kota Jambi 

Langkah strate$gi untuk me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa tidak 

se$lamanya be$rlangsung de$ngan mulus, pastinya te$rdapat pe$nghambat ataupun 

ke$ndala dalam me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa.  

     Be$rdasarkan wawancara de$ngan Ibu (E$) se$laku guru di SMAN 10 Kota Jambi, 

be$liau me$ngatakan : 

" Ya kalo faktor pe$ndukung barangkali banyak siswa yang mau ikut 

diskusi atau partisipasi, dan kalo faktor pe$nghambat dari se$mua siswa itu 

pasti ada siswa-siswa yang tidak ikut be$lajar atau malas, contohnya kita 

te$rapkan me$tode$ diskusi dan banyak siswa-siswa itu hanya 
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me$ngandalkan ke$lompok-ke$lompok itu saja se$me$ntara itu dalam 

pe$nilaian hampir sama. Nah cara untuk strate$ginya, itu saya lakukan 

yaitu dalam satu ke$lompok di bagi-bagi tugas, pe$rtama ada yang me$njadi 

ke$tua, yang ke$dua ada yang me$njadi se$kre$taris, yang ke$tiga ada yang 

me$njadi mode$rator dan yang ke$e$mpat ada yang me$nyampaikan 

mate$rinya di de$pan ke$las." 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan guru me$nunjukkan bahwa faktor 

pe$ndukung banyak siswa yang ikut partisipasi dalam be$lajar se$dangkan faktor 

pe$nghambat adalah siswa malas atau tidak mau ikut be$lajar, me$ngandalkan 

ke$lompok-ke$lompok lain se$me$ntara itu nilai hampir sama. De$ngan be$gitu, dapat 

pe$ne$liti simpulkan bahwa me$ningkatkan be$lajar ke$pada siswa me$mbe$rikan tugas 

masing-masjng ke$lompok agar me$re$ka bisa ikut diskusi atau be$rpartispasi dalam 

pe$mbe$lajaran. Se$lain itu juga dikolaborasikan siswa agar yang malas itu bisa 

te$rmotivasi dan ikut se$rta dalam diakusi te$rse$but. Diharapkan agar solusi te$rse$but 

dapat me$mbuat pe$laksanaan pe$mbe$lajaran  be$rjalan de$ngan maksimal.  

     Be$rdasarkan pe$rnyataan diatas pe$ne$liti me$nyimpulkan bahwa faktor 

pe$ndukung untuk me$ningkatkan partisipasi siswa masih banyak siswa yang mau 

me$ngikut diskusi atau partisipasi dalam be$lajar dan pe$nghambat untuk 

me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa me$sih te$rdapat be$be$rapa siswa yang malas  

atau tidak mau ikut diskusi ,me$ngandalkan ke$lompok-ke$lompok lain se$me $ntara itu 

nilainya hampir sama. De$ngan adanya pe$nghambat  te$rse$but me$nye$babkan 

pe$mbe$lajaran ke$pada pe$se$rta didik kurang maksimal. Guru harus bisa me$ncari 

solusi agar siswa bisa me$ningkat dalam partisipasi be$lajar.  
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4.3 Pembahasan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di SMAN 10  Kota Jambi te$rkait de$ngan 

strate$gi guru dalam rangka me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa  dapat dilihat 

dari paparan dibawah ini: 

 

 

4.3.1 Strategi guru Dalam Rangka Meningkatkan Partisipasi Belajar 

siswa Di SMA Negeri 10 Kota Jambi 

 Dari hasil wawancara yang dilakukan pe$ne$liti se$lama pe$ne$litian di SMA Ne$ge $ri 

10 Kota Jambi te$rkait strate$gi guru dalam rangka me$ningkatkan partisipasi be$lajar 

siswa di SMAN 10 Kota Jambi. Strate$gi dimaknai se$bagai sarana untuk 

te$rcapainya tujuan, dalam hal ini yang me$njadi topik, isu dan faktor pe$ndukung 

me$njadi pe$rsoalan pe$nting untuk me$mbuat ke$putusan agar me$mpe$ngaruhi be$sar 

dalam waktu yang lama pada pe$rilaku dan ke$be$rhasilan. Tanpa adanya tujuan 

tidak akan be$rguna strate$gi yang di buat, kare$na strate$gi adalah pola yang se$ngaja 

dibe$ntuk, dite$tapkan se$bagai panduan suaru ke$giatan atau tindakan untuk 

me$ncapai tujuan.  

 Strate$gi me$mpe$rmudah pe$mahaman, juga mampu dijadikan panduan dalam 

me$lakukan suatu ke$giatan. Se$bagai mana dalam Pulungan (2017) me$nge$mukakan 

bahwa suatu be$ntuk pe$nde$katan de$ngan kaidah-kaidah agar te$rcapainya tujuan 

de$ngan me$ngunakan waktu, te$naga dan ke$mudahan de$ngan optimal. Strate$gi guru 

dalam me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa di ke$lompokkan me$njadi tiga bagian 

kompone$n strate$gi guru dalam prose$s pe$mbe$lajaran yaitu pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, dan e$valuasi ( Majid, 2016). maka dari itu pe$ne$liti me$njabbarkan 

hasil pe$ne$litian yang dapat dilihat dari paparan be$rikut ini: 
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A) Pe$re$ncanaan 

      1. Rancangan strate$gi pe$mbe$lajaran 

Be$rdasarkan hasil wawancara dilakukan di SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

bahwa pada pe$re$ncanaan guru me$nyusun rancangan strate$gi pe$mbe$lajaran de$ngan 

pe$rke$nalan de$ngan siswa dan me$nje$laskan tujuan pe$mbe$lajaran te$rse$but. Dalam 

prose$s be$lajar me$ngajar, rancangan pe$mbe$lajaran harus je$las dan se$suai de$ngan 

mate$ri pe$lajaran yang se$dang disampaikan. Kare$na tidak se$mua mate$ri dapat 

dite$rima ole$h pe$se$ta didik de$ngan mudah. Ole$h kare$na, itu guru dituntut untuk 

me$mahami te$ntang filosofis me$ngajar dan be$lajar itu se$ndiri, me$ngajar tidak 

hanya me$ntransfe$r ilmu pe$nge$tahuan, akan te$tapi juga me$nge$tahui se$jumlah 

pe$rilaku yang akan me$njadi ke$pe$milikan siswa.  

Pe$mbe$lajaran yang te$lah diatur se$cara strate$gis le$bih te$ratur. Pe$mbe$lajaran 

le$bih mungkin me$libatkan banyak fasilitas ke$las, sarana dan prasarana yang te$lah 

dise$diakan ole$h se$kolah untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran. Se$lain itu de$ngan 

adanya strate$gi pe$mbe$lajaran sumbe$r daya akan dimanfaatkan se$cara optimal. 

Tidak me$mungkinkan se$mua siswa didalam ke$las ikut be$rge$rak aktif dalam 

pe$mbe$lajaran. Maka, jika guru me$ngimple$me$ntasikan strate$gi pe$mbe$lajaran 

de$ngan baik, maka pe$mbe$lajaran akan be$rjalan le$bih aktif. Siswa akan 

be$rke$lompok me$nye$le$saikan masalah yang be$rkaitan de$ngan mate$ri. Se$mua siswa 

akan ikut aktif be$rdiskusi be$rtukar pikiran, me$ne$rima pe$ndapat orang lain dan 

te$rbiasa de$ngan diskusi. Se$lain itu, de$ngan strate$gi pe$mbe$lajaran, guru juga le$bih 

strate$gis dalam me$ngambil ke$putusan-ke$putusan de$ngan  me$manfaatkan se$mua 

kompone$n yang be$rhubungan de$ngan pe$mbe$lajaran untuk me$ndapatkan 

pe$mbe$lajaran yang be$rjalan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n.  
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Be$rdasarkan hasil wawancara yang te$lah dilakukan di SMA Ne$ge$ri 10 

Kota Jambi  bahwa me$nyusun rancangan pe$mbe$lajaran sangatlah pe$nting bagi 

guru kare$na akan me$ne$ntukan jalannya prose$s pe$mbe$lajaran. Untuk me$nciptakan 

pe$mbe$lajaran yang baik, maka dilakukan pe$re$ncanaan strate$gi pe$mbe$lajaran 

te$rle$bih dahulu supaya prose$s pe$mbe$lajaran dapat me$libatkan se$mua siswa. Hal 

ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian ole$h ( Warni (2016) ke$be$rhasilan siswa dalam be$lajar 

sangat dite$ntukan ole$h strate$gi pe$mbe$lajaran yang dilakukan ole$h guru. 

2. Ke$ndala me$nyusun rancangan strate$gi pe$mbe$lajaran 

Be$rdasarkan hasil yang dilakukan pe$ne$liti dilapangan me$nunjukkan 

bahwasannya me$nyusun rancangan strate$gi pe$mbe$lajaran sudah te$rgolong baik, 

namun dalam me$nyusun rancangan strate$gi pe$mbe$lajaran masih te$rdapat ke$ndala 

yang dihadapi guru untuk me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa. Ke$ndala yang 

dihadapi guru diantaranya kurangnya pe$nggunaan IT, inte$rne$t. Se$hingga guru 

be$rusaha me$nguasai te$knologi se$makin lama se$makin canggih zaman ke$ zaman. 

Ole$h kare$na itu, se$bagai se$orang guru haruslah be$rusaha be$lajar 

me$nggunakan IT di zaman se$karang kare$na te$knologi se$makin lama se$makin 

canggih. Ole$h se$bab itu, guru me$ngikutin workshop-workshop te$ntang 

pe$nggunaan IT yang diadakan pihak se$kolah ataupun di luar se$kolah. Apalagi 

guru sangat be$rpe$ran pe$nting dalam me$lakukan me$nyusun rancangan strate$gi 

pe$mbe$lajaran ini.  

 

B) Pe$laksanaan 

     1. Me$tode$ strate$gi pe$mbe$lajaran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di SMAN 10 Kota Jambi bahwasannya guru 

me$mpunyai me$tode$ dalam strate$gi pe$mbe$lajaran yaitu de$ngan me$tode$ diskusi, dan 
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tanya jawab supaya dalam prose$s pe$mbe$lajaran be$rjalan de$ngan baik agar 

me$ndorong siswa be$rpartisipasi dalam be$lajar.    Pe$ran guru dalam me$tode$ diskusi 

adalah me$mpe$rsiapkan bahan yang akan disiskusikan, ke$mudian me$ne$ntukan 

je$nis diskusi yang akan dite$rapkan, apakah diskusi ke$las ataukah diskusi 

ke$lompok. Pe$ran guru se$bagai pe$mimpin yang de$mokratis, me$njadi pe$nilai dan 

te$rkadang me$ngajukan kome$ntar te$rhadap pe$ndapat anggota diskusi, disamping 

itu guru bisa juga me$ngajukan pe$ndapatnya se$ndiri se$bagai anggota diskusi.  

Guru me$mbe$ri ke$se$mpatan ke$pada anggota diskusi untuk be$rfikir, 

me$nyampaikan pe$ndapat, be$rargume$ntasi dan me$nge$luarkan ide$nya. Guru dituntut 

untuk bisa me$ngkoordinasi bagaimana prose$s diskusi dapat. Te$rkadang guru 

me$ngulangi atau me$ringkas apa yang te$lah dibicarakan untuk me$njadi suatu 

ke$simpulan. Gurulah yang me$ne$ntukan suasana se$lama prose$s diskusi. Guru 

dituntut untuk me$ngambil sikap ke$tika prose$s diskusi be$rlajan lambat, atau guru 

harus bisa me$mbatasi anggota yang te$rlalu banyak be$rbicara juga me$re$ka yang 

ragu-ragu dalam me $nge$luarkan pe$ndapat. 

Ole$h kare$na itu, se$bagai se$orang guru sangat be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$lakukan me$tode$. Hal ini me$rupakan salah satu prose$s pe$mbe$lajaran dalam 

be$rpartisipasinya siswa dalam be$lajar yang me$nye$nangkan dapat dilaksanakan 

de$ngan baik dalam rangka me$motivasi minat be$laajar siswa. Hal ini se$jalan 

de$ngan pe$ne$litian ole$h (Johnson, (2015) yang me$nge$mukakan bahwa me$tode$ 

pe$mbe$lajaran me$nggunakan diskusi dan ke$rja sama se$bagai sarana untuk 

me$ningkatkan ke$mampuan siswa dalam be$rpikir kritis, be$rkomunukasi, dan 

be$ke$rja sama.  
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      2) Me$dia pe$mbe$lajaran 

Te$muan hasil pe$ne$litian se$lanjutnya yaitu me$dia dalam pe$mbe$lajaran. 

Dapat dike$tahui bahwa me$dia pe$mbe$lajaran guru sangatlah banyak apalagi di 

zaman se$karang ini. Guru harus me$ngoptimalkan me$dia pe$mbe$lajaran agar prose$s 

be$lajar dalam me$nge$lola ke$las de$ngan baik dan tidak me$mbuat je$nuh siswa-siswa. 

Te$ntunya de$ngan me$nggunakan me$dia se$pe$rti audio, laptop, ataupun suatu vidio. 

De$ngan adanya me$dia te$rse$but prose$s pe$mbe$lajaran guru le$bih mudah kare$na 

prose$s pe$mbe$lajaran tidak je$nuh dan tidak me$mbuat siswa me$ngantuk. Siswa 

ce$pat je$nuh dan me$ngantuk kare$na guru tidak me$ndapatkan me$dia yang cocok 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran.  

Me$dia se$bagai alat bantu dalam prose$s pe$mbe$lajaran adalah suatu 

ke$nyataan yang tidak dapat dipungkiri kare$na de$ngan adanya me$dia dapat 

me$mbantu tugas guru dalam me$nyampaikan pe$san-pe$san dari bahan pe$lajaran 

yang dibe$rikan ole$h guru ke$pada anak didik. Se$lain itu me$dia juga dapat me$wakili 

apa yang kurang mampu guru ucapkan me$lalui kata-kata atau kalimat te$rte$ntu. 

Ke$be$radaan me$dia tidak dapat diabaikan be$gitu saja dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

hal ini dikare$nakan tanpa adanya me$dia pe$ndidikan, pe$laksanaan pe$mbe$lajaran 

tidak akan be$rjalan de$ngan baik te$rmasuk dalam prose$s pe$mbe$lajaran bidang 

studi. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian ole$h (Maye$r (2017) me$nge$mukakan 

bahwa pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran yang me$nggabungkan te$ks, gambar, 

suara, dan vide$o untuk me$ningkatkan ke$mampuan siswa dalam mamahami mate$ri. 

 

 
 

 

 
 

 



50 

 

 

C) E$valuasi 

      1). ke$ndala guru dalam me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa 

Be$rdasarkan hasil wawancara yang te$lah dilakukan di SMA Ne$ge$ri 10 

Kota Jambi bahwa strate$gi guru dalam rangka me$ningkatkan partisipasi be$lajar 

siswa be$rjalan de$ngan cukup baik te$tapi masih te$rdapat ke$ndala yang dihadapi 

dalam pe$mbe$lajaran te$rse$but, diantaranya dapat dilihat dari paparan be$rikut: 

Be$rdasarkan hasil wawancara yang te$lah dilakukan di SMA Ne$ge$ri 10 

Kota Jambi bahwa strate$gi guru dalam rangka me$ningkatkan partisipasi be$lajar 

siswa sudah te$rgolong baik, namun dalam pe$mbe$lajaran masih te$rdapat ke$ndala 

yang dihadapi guru dalam me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa. Ke$ndala yang 

dihadapi diantaranya siswa te$rse$but be$lum me$mahami mate$ri yang diajarkan, 

te$rbatasnya alat-alat yang te$rse$dia. te$rdapat masih adanya siswa yang malas dan 

juga tidak me$nde$ngarkan mate$ri yang dije$laskan guru kare$n ngobrol de$ngan 

kawan se$bangku. Hal inilah pe$nye$bab guru susah me$ngajar dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran.  

2). Upaya guru dalam me$ngatasi ke$ndala dalam me$ningkatkan pastisipasi 

      be$lajar siswa 

                 Dari hasil pe$ne$litian di SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi te$rkait de$ngan 

upaya yang dite$mui guru dalam me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa maka 

dipe$rlukan upaya dalam pe$nye$le$saian yang dilakukan agar tujuan pe$mbe$lajar 

te$rcapai. Adapun upaya yang dilakukan dapat dilihat dari paparan barikut: 

           Be$rdasarkan hasil wawancara yang te$lah dilakukan di SMA Ne$ge$ri 10 kota 

Jambi bahwa upaya yang dilakukan guru dalam me$ngatasi ke$ndala te$rse$but yaitu 

de$ngan cara  be$rkolaborasi de$ngan me$mbagikan ke$lompok. De$ngan me$mbagikan 
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ke$lompok yang low sama tinggi agar siswa yang malas te$rse$but bisa be$rse$mangat 

untuk be$lajar. Se$lain itu juga me$nanyakan siswa se$cara global apakah sudah 

me$mahami mate$ri yang diajarkan atau be$lum, lalu silahkan apa yang mau 

ditanyakan ke$mudian di diskusikan jawabannya Dan me$mbuat prose$s 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$nye$nangkan de$ngan cara me$mutarkan vide$o, 

me$nggunakan laptop dan be$lajar di pe$ndopo. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

ole$h (Topping, (2017) yang me$nge$mukakan bahwa e$valuasi pe$mbe$lajaran yang 

me$libatkan siswa dalam prose$s pe$nilaian te$man se$baya untuk me$ningkatkan 

ke$mampuan kolaborasi dan komunikasi.  

 

4.3.2 faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

partisipasi belajar siswa 

             Dari hasil pe$ne$litian di SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi te$rkait de$ngan faktor 

pe$ndukung dan pe$nghambat yang dite$mui guru dalam me $ningkatkan partisipasi 

be$lajar siswa maka dipe$rlukan dalam faktor pe$ndukung dan pe$nghambat yang 

dilakukan agar tujuan pe$mbe$lajar te$rcapai. Adapun faktor pe$ndukung yang 

dilakukan dapat dilihat dari paparan be$rikut: 

              Be$rdasarkan hasil wawancara yang te$lah dilakukan di SMA Ne$ge$ri 10 

kota Jambi bahwa faktor pe$ndukung yang dilakukan guru dalam me $ningkatkan 

partisipasi be$lajar te$rse$but yaitu de$ngan cara me$mbagikan ke$lompok ke$pada siswa 

de$ngan dite$rapkan me$tode$ diskusi. Lalu  guru me$mbagikan ke$lompok diantaranya 

ada yang me$njadi ke$tua, se$kre$taris, mode$rator dan ada juga yang me$nyampaikan 

mate$ri di de$pan ke$las agar siswa bisa be$rpartisipasi be$lajar de$ngan baik. 

Se$dangkan faktor pe$nghambat dalam me $ningkatkan partisipasi be$lajar adalah 

siswa malas atau tidak mau ikut be$lajar, me$ngandalkan ke$lompok-ke$lompok lain 
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se$me$ntara itu nilai hampir sama. Hal ini se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian (De$ci dan 

Ryan (2017), yang me$mbahas te$ntang motivasi dan partisipasi be$lajar siswa. 
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

      Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan te$rkait starte$gi guru dalam 

rangka me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa di SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi. 

Maka, dapat disimpulkan se$bagai be$rikut: 

1. Strate$gi guru dalam rangka me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa 

me$mpunyai  kompone$n pe$nting yang te$rdapat dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran, yaitu pe$rtama: pe$re$ncanaan: guru me$nyiapkan rancangan 

pe$mbe$lajaran te$rle$bih dahulu se$pe$rti me$nyiapkan modul atau RPP., ke$dua: 

pe$laksanaan: guru me$mbe$rikan Re$ward ke$pada siswa, ke$mudian 

me$mbe$rikan motivasi supaya siswa le$bih se$mangat,dan ke$tiga: e$valuasi: 

guru me$mbe$rikan soal ke$pada siswa se$cara lisan ataupun te$rtulis. 

2. Faktor pe$ndukung dalam me $ningkatkan partisipasi be$lajar siswa yaitu 

me$mbagikan ke$lompok ke$pada siswa de$ngan dite$rapkan me$tode$ diskusi. 

Lalu  guru me$mbagikan ke$lompok diantaranya ada yang me$njadi ke$tua, 

se$kre$taris, mode$rator dan ada juga yang me$nyampaikan mate$ri di de$pan 

ke$las agar siswa bisa be$rpartisipasi be$lajar de$ngan baik. Se$dangkan faktor 

pe$nghambat dalam me$ningkatkan partisipasi be$lajar adalah siswa malas 

atau tidak mau ikut be$lajar, kurangnya pe$nggunaan IT dan kurang 

te$rse$dianya alat-alat bahan ajar se$pe$rti laptop, infocus bagi guru.  

 

5.2 Implikasi 

       Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$rse$but maka te$rdapat implikasi se$cara te$oritis 

dan praktis se$bagai be$ikut: 

1. Implikasi Te$oritis 

     Pada hasil te$muan dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti be$rharap dapat me$mbe$rikan 

pe$nge$mbangan ilmu atau te$ori-te$ori khusus yang be$rkaitan de$ngan strate$gi guru 

dalam rangka me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa, se$rta hasil pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat be$rmanfaat se$bagai informasi baru untuk bahan kajian le$bih 



54 

 

 

lanjut dalam dunia pe$ndidikan. 

2. Implikasi Praktis 

    Hasil pe$ne$litian ini se$cara praktis digunakan se$bagai bahan masukan dan 

pe$rbaikan ke$de$pannya untuk guru SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi yang diharapkan 

dapat dijadikan se$bagai re$fe$re$nsi dalam upaya me$ningkatkan partisipasi be$lajar 

siswa.  

 

5.3 Saran 

    Adapun be$be$rapa saran dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pe$ne$liti be$rharap de$ngan adanya pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai 

bahan masukan te$rhadap guru agar bisa se$cara optimal me $ningkatkan 

partisipasi be$lajar siswa di se$kolah. 

2. Pe$ne$liti be$rharap de$ngan adanya pe$ne$litian ini dapat dijadikan bahan 

masukan untuk guru dalam me$nye $mpurnakan strate$gi pe$mbe$lajaran 

untuk me$ningkatkan partisilasi be$lajar yang baik dan ide$al. 

3. Pe$ne$liti be$rharap de$ngan adanya pe$ne$litian ini dapat dijadikan bahan 

masukan te$rhadap te$naga ke$pe$ndidikan agar le$bih me$ningkatkan prose$s 

pe$mbe$lajaran yang me$mpe$rtahankan kualitas  pe$ndidikan agar le$bih 

baik. 

4. Ke$pada pe$ne$litian se$lanjutnya, diharapkan pe$ne$litian ini dapat 

dike$mbangkan le$bih lanjut dan pe$ne$litian ini dapat me$nambah wawasan 

se$rta me$mpe$rbanyak tambahan informasi te$rkait de$ngan strate$gi guru 

dalam rangka me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa.  
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Surat Balasam Penelitian 
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Lampiran Instrumen 

Motivasi Guru Mengajar Dalam Rangka Meningkatkan Partisipasi Belajar 

Siswa 

Guru ke$las 11 yang te$rdiri dari 3 guru yaitu guru ge$ografi, guru pe$njas dan guru 

inggris se$rta 2 siswa ke$las 11 

 

Instrume$n Pe$ne$litian : 

 
Variabel Strategi Guru 

Teori Ahli Indikator Pertanyaan 

Majid (2006) Perencanaan 1. Bagaimana cara ibu me$nyusun rancangan pe$mbe$lajaran untuk 

me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa? 

2. Apakah se$be$lum me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran, ibu 

me$re$ncanakan se$buah strate$gi pe$mbe$lajaran te$rle$bih dahulu? 

3. Bagaimana be$ntuk pe$re$ncanaan yang ibu lakukan untuk 

me$ningkatkan pe$mbe$lajaran? 

4. Apakah ke$ndala yang ibu alami dalam me$nyusun rancangan 

pe$mbe$lajaran? 

Pelaksanaan 1. Bagaimana strate$gi ibu me$ngajar di dalam ke$las agar siswa 

be$rpartisipasi dalam pe$mbe$lajaran? 

2. Dalam pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan strate$gi guru, apakah 

me$tode$ te$rmasuk kompone$n yang ibu gunakan? Se$pe$rti apakah 

be$ntuk me$tode$ te$rse$but? 

3. Bagaimana cara ibu dalam me$lakukan tahap pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran yang mampu me$ndorong partisipasi be$lajar 

siswa? 

4. Apakah ibu me$nggunakan me$dia dalam pe$mbe$lajaran? me$dia 

se$pe$rti apa yang ibu gunakan dalam me$ndorong partisipasi 

be$lajar siswa? 

Evaluasi 1. Dalam ke$giatan e$valuasi, bagaimana be$ntuk yang ibu be$rikan 

dalam be$rpartisipasi be$lajar siswa? 

2. Me$nurut ibu, dari strate$gi yang dibe$rikan apakah mampu 

be$rpartisipasi be$lajar siswa dalam pe$mbe$lajaran saat ini? 

3. Apa faktor pe$ndukung dan pe$nghambat yang ibu hadapi dalam 

me$ne$rapkan strate$gi dalam me$ningkatkan partisipasi be$lajar 

siswa?  

4. Bagaimana upaya yang ibu lakukan dalam me$nghadapi 

ke$ndala-ke$ndala te$rse$but? 
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Variabel Partisipasi Belajar Siswa 

Teori Ahli Indikator Pertanyaan 

Mustaqim 

(2008) 

Keberanian 

Mengemukakan 

Pendapat 

1. Bagaimana cara anda me$ngatasi se$se$orang yang sulit 

me$nge$mukakan pe$ndapat dalam partisipasi be$lajar? 

2. Bagaimana cara anda agar be$rani me$nyampaikan pe$ndapat 

dalam partisipasi be$lajar? 

3. Apa manfaat be$rani me$nge$mukakan pe$ndapat dalam 

partisipasi be$lajar? 

Keaktifan/Peran 

Serta 

1. Apakah anda me$rasa pe$ran anda dalam proye$k te$rakhir 

cukup aktif dalam partisipasi be$lajar? 

2. Bagaimana cara anda me$ningkatkan ke$aktifan pe$mbe$lajaran 

dalam partisipasi be$lajar siswa? 

3. Bagaimana cara anda me$ngatasi te$man kalian yang kurang 

aktif dalam pe$mbe$lajaran? 

Kerja Sama dengan 

Kelompok 

1. Bagaimana anda me$ngatasi konflik yang muncul dalam 

ke$rjasama ke$lompok untuk me$ncapai tujuan be$rsama dalam 

partisipasi be$lajar? 

2. Apa yang harus dilakukan agar ke$rjasama ke$lompok dapat 

te$rcipta de$ngan baik? 

3. Apa saja manfaat dari ke$rjasama dalam partisipasi be$lajar? 

Memecahkan 

Masalah 

1. Bagaimana cara anda me$nye$le$saikan masalah dalam se$buah 

ke$lompok? 

2. Faktor-faktor apa saja yang me$mpe$ngaruhi ke$mampuan 

anda dalam me$me$cahkan masalah? 

3. Apa yang anda lakukan untuk me$ncari solusi dari se$buah 

pe$rmasalahan? 

Menghargai 

Pendapat Teman 

1. Me$ngapa anda harus me$ngahargai dan me$nghormati te$man 

yang be$rbe$da pe$ndapat? 

2. Apa yang akan te$rjadi jika anda me$nghormati pe$ndapat 

te$man? 

3. Bagaimana cara me$nghargai pe$ndapat orang lain yang 

be$rbe$da pada saat diskusi be$rlangsung? 
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Transkip Wawancara Informan 1 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumbe$r Wawancara : Guru Ge$ografi SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

Hari/Tanggal    : Jumat / 10 De$se$mbe$r 2024 

Te$mpat    : SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

Daftrar Pe$rtanyaan : 

1. Bagaimana cara ibu me$nyusun rancangan pe$mbe$lajaran untuk                                           

me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa?  

Jawab: Ya kalo cara saya biasanya saya lakukan untuk me$nyusun 

rancangan pe$mbe$lajaran untuk me$ningkatkan partisipasi be$lajar 

siswa adalah  yang pe$rtama se$kali itu pe$rke$nalan siswa-siswa dan 

me$nje$laskan tujuan dari pe$mbe$lajaran supaya me$libatkan siswa.  

2. Apakah se$be$lum me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran, ibu me$re$ncanakan 

se$buah strate$gi pe$mbe$lajaran te$rle$bih dahulu? 

Jawab: Ya pasti kare$na se$be$lum kita me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran pasti 

ada me$re$ncakan se$buah strate$gi pe$mbe$lajaran te$rle$bih dahulu atau 

yang se$karang dise$but modul atau rpp. Itu pasti, se$tiap guru pasti 

akan me$laksanakan prose$s strate$gi pe$mbe$lajaran te$rle$bih dahulu 

se$be$lum me$laksanakan prose$s pe$mbe$lajaran.  

3. Bagaimana be$ntuk pe$re$ncanaan yang ibu lakukan untuk me$ningkatkan 

pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Be$ntuk pe$re$ncanaan yang se$ring saya lakukan adalah de$ngan 

me$ne$ntukan siswa dahulu, ada siswa barangkali ce$nde$rung 

be$lajarnya de$ngan visual, ada juga be$lajar de$ngan audio.  
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4. Apakah ke$ndala yang ibu alami dalam me$nyusun rancangan 

pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Ya kalo untuk ke$ndala ya kare$na se$karang se$rba IT, jujur saja saya 

kurang me$mahami IT. Mungkin itu ke$ndala yang saya alami dalam 

me$nyusun rancangan pe$mbe$lajaran.  

5. Bagaimana strate$gi ibu me$ngajar di dalam ke$las agar siswa be$rpartisipasi 

dalam pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Saya se$barkan suatu pe$rtanyaan tanpa me$milih siapapun yang 

me$njawab, siapa yang be$rani angkat tangan, jadi se$mua siswa bisa 

be$rpartisipasi dalam pe$mbe$lajarana dan se$andainya ada jawaban 

siswa yang, saya kasih se$mangat supaya me$re$ka be$rse$mangat untuk 

me$njawab le$bih baik.  

6. Dalam pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan strate$gi guru, apakah me$tode$ 

te$rmasuk kompone$n yang ibu gunakan? Se$pe$rti apakah be$ntuk me$tode$ 

te$rse$but? 

Jawab: Ya kalo dalam pe$re$ncanaan pasti te$ntunya ada me$tode$nya, me$mang 

me$tode$ te$rmasuk kompone$n dalam modul atau RPP, nah kalo 

se$karang me$tode$ yang dianjurkan dalam kurikulum me$rde$ka adalah 

me$tode$ diskusi, ya walaupun ada juga me$tode$ ce$ramah dan tanya 

jawab.  

7. Bagaimana cara ibu dalam me$lakukan tahap pe$laksanaan pe$mbe$lajaran 

yang mampu me$ndorong partisipasi be$lajar siswa? 

Jawab: Yang pe$rtama se$kali dulu me$nanyakan me$nje$laskan se$pe$rti yang 

pe$rtama saya tadi me$nje$laskan te$ntang tujuan pe$mbe$lajaran, 
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ke$mudian me$nghubungkannya de$ngan kondisi di lingkungan 

me$re$ka masing-masing dan yang ke$dua itu dianjurkan siswa 

untuk be$lajar se$cara kolaborasi.  

8. Apakah ibu me$nggunakan me$dia dalam pe$mbe$lajaran? Me$dia se$pe$rti apa 

yang ibu gunakan dalam me$ndorong partisipasi be$lajar siswa? 

Jawab: Se$pe$rti saya katakan tadi saya kurang me$mahami IT, se$hingga saya 

se$ring me$nggunakan me$dia be$rsifat manual, contohnya saat be$lajar 

pe$ta, saya bawa pe$ta yang manual ke$mudian saat me$ncari arah 

mata angin saya bawa anak-anak be$lajar di lingkungan se$kolah, 

supaya me$re$ka tau dimana arah utara, arah barat, arah timut dan 

arah se$latan.  

9. Dalam ke$giatan e$valuasi, bagaimana be$ntuk yang ibu be$rikan dalam 

be$rpartisipasi be$lajar siswa? 

Jawab: Dalam ke$giatan e$valuasi, saya me$mbuat soal itu be$rtingkat, ada 

se$rangkanya yang pe$rtama itu bagi anak tingkat bawah, yang ke$dua 

tingkat se$dang, dan yang ke$tiga itu anak yang kita anggap sudah 

me$nye$le$saikan mate$ri yang diajarkan.  

10. Me$nurut ibu, dari strate$gi yang dibe$rikan apakah mampu be$rpartisipasi 

be$lajar siswa dalam pe$mbe$lajaran saat ini? 

Jawab: Walaupun tidak te$rlalu mampu tapi ada pe$rubahan de$ngan adanya 

strate$gi yang saya be$rikan se$pe$rti itu.  

11. Bagaimana upaya yang ibu lakukan dalam me$nghadapi ke$ndala-ke$ndala 

te$rse$but? 
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Jawab: Yang pe$rtama se$kali dulu adalah me$nanyakan masing-masing 

se$cara global, apakah siswa te$rse$but me$mahami mate$ri-mate$ri 

yang diajarkan, te$rus kalo ada yang me$mahami silahkan be$rtanya 

nanti jawabanya kolaborasi atau diskusi untuk itu me$nghadapi 

masalah te$rse$but jalan ke$luar yang baik dibandingkan saya 

me$nje$laskan se$hingga me$re$ka banyak yang ribut saat saya 

me$nje$laskan mate$ri.  

12. Apa faktor pe$ndukung dan pe$nghambat yang ibu hadapi dalam 

me$ne$rapkan strate$gi dalam me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa? 

Jawab: Kalo faktor pe$ndukungnya barangkali masih banyaknya siswa 

yang mau ikut diskusi yang be$rpartisipasi, dan kalo faktor 

pe$nghambatnya se$mua siswa itu pasti ada siswa-siswa yang malas 

untuk be$lajar, contohnya kita te$rapkan me$tode$ diskusi banyak 

diantara siswa itu yang cuman me$ngandalkan ke$lompok-

ke$lompok itu-itu saja se$me$ntara kitakan sudah tau diskuskan 

nilainya hampir sama untuk strate$gi cara me$nanggulainya itu 

sudah saya siapkan de$ngan lakukan yaitu dalam satu ke$lompok 

me$re$ka dibagikan tugas yang pe$rtama me$njadi ke$tua, yang ke$dua 

yang me$njadi se$kre$taris, yang ke$tiga me$njadi mode$rator dan yang 

ke$e$mpat nanti ada yang me$nyampaikan mate$ri di de$pan ke$las.  
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Transkip Wawancara Informan 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumbe$r Wawancara : Guru pe$njas SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

Hari/Tanggal    : Kamis / 16 De$se$mbe$r 2024 

Te$mpat    : SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

Daftar Pe$rtanyaan : 

1. Bagaimana cara bapak me$nyusun rancangan pe$mbe$lajaran untuk                                           

me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa? 

Jawab: Saya me$lakukan ke$butuhan siswa minat siswa te$rhadap salah satu mata 

pe$lajaran yang akan diajarkan dan bagaimana strate$gi se$hingga te$rcapai 

tujuan pe$mbe$lajaran yang baik dan te$ntunya kita se$suai de$ngan alat-alat  

2. Apakah se$be$lum me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran, bapak me$re$ncanakan se$buah 

strate$gi pe$mbe$lajaran te$rle$bih dahulu? 

Jawab: Ya kare$na strate$gi pe$mbe$lajaran itu sangat pe$nting untuk me$nge$tahui 

batas mana ke$mampuan siswa masing-masing te$rse$but.  

3. Bagaimana be$ntuk pe$re$ncanaan yang bapak lakukan untuk me$ningkatkan 

pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Be$ntuknya saya buat salah satunya saya buat se$macam be$ntuk ke$giatan 

be$rke$lompok, ya ada ke$lompok yang bisa me$nguasai kare$na ke$lompok 

siswa yang be$lum me$nguasai.  

4. Apakah ke$ndala yang bapak alami dalam me$nyusun rancangan pe$mbe$lajaran?  

Jawab: Ke$ndala yang dialami untuk me$nyusun rancangan pe$mbe$lajaran yaitu 

kadang te$rbe$ntuk masalah alat yang te$rse$dia di se$kolah.  
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5. Bagaimana strate$gi bapak me$ngajar di dalam ke$las agar siswa be$rpartisipasi 

dalam pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Untuk partisipasi siswa dalam pe$mbe$lajaran ke$las yang pe$rtama itu 

harus me$nguasai ke$las, jadi kita harus tau me$ne$mpatkan siswa mulai 

duduk de$ngan siswa te$rse$but se$hingga be$lajar de$ngan ke$adaan 

kondusif dan nyaman.  

6. Dalam pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan strate$gi guru, apakah me$tode$ te$rmasuk 

kompone$n yang bapak gunakan? Se$pe$rti apakah be$ntuk me$tode$ te$rse$but? 

Jawab: Me$tode$ yang saya ajarkan dalam pe$mbe$lajaran yaitu me$tode$ de$ngan 

me$nggubakan laptop, gambar-gambar.  

7. Bagaimana cara bapak dalam me$lakukan tahap pe$laksanaan pe$mbe$lajaran yang 

mampu me$ndorong partisipasi be$lajar siswa? 

Jawab: Yang pe$rtama siswa dibe$riman re$ward, pe$rcayaan ke$mudian motivasi 

supaya siswa le$bih se$mangat.  

8. Apakah bapak me$nggunakan me$dia dalam pe$mbe$lajaran? Me$dia se$pe$rti apa 

yang ibu gunakan dalam me$ndorong partisipasi be$lajar siswa? 

Jawab: Me$dia pe$mbe$lajaran yang saya gunakan dalam partisipasi be$lajar siswa 

yaitu se$pe$rti me$mpe$rlihatkan gambar-gambar yang be$rkaitan de$ngan 

pe$mbe$lajaran yang kita be$rikan se$pe$rti pe$mbe$lajaran re$nang kita 

pe$rlihatkan se$pe$rti apa gaya re$nang itu.  

9. Dalam ke$giatan e$valuasi, bagaimana be$ntuk yang bapak be$rikan dalam 

be$rpartisipasi be$lajar siswa? 

Jawab: Ke$giatan e$valuasi kita lakukan se$macam pe$tunjuk-pe$tunjuk arahan 

te$rhadap ke$salahan-ke$salahan yang me$re$ka lakukan untuk motivasi 
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me$re$ka agar le$bih baik dari ge$rakan-ge$rakan yang dilakukan ke$ arah 

yg le$bih baik.  

10. Me$nurut bapak, dari strate$gi yang dibe$rikan apakah mampu be$rpartisipasi 

be$lajar siswa dalam pe$mbe$lajaran saat ini? 

Jawab: Ya sudah je$las itu kare$na sangat me$mbantu siswa dalam 

pe$mbe$lajaran.  

11. Apa faktor pe$ndukung dan pe$nghambat yang ibu hadapi dalam me$ne$rapkan 

strate$gi dalam me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa? 

Jawab: Faktor pe$nghambat sudah saya je$laskan yaitu masalah alat te$rse$dia 

kare$na tanpa alat yang tidak te$rse$dia de$ngan baik atau tidak adanya 

alat maka tidak te$rcapailah tujuan dari pe$mbe$lajar itu  

12. Bagaimana upaya yang bapak lakukan dalam me$nghadapi ke$ndala-ke$ndala 

te$rse$but? 

Jawab: Cara-cara yang saya lakukan me$mbuat me$tode$-me$tode$ pe$mbe$lajaran 

yang baru se$pe$rti pe$mbe$lajaran voli kita be$rikan ke$lompok-

ke$lompok.  
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Transkip Wawancara Informan 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumbe$r Wawancara  : Guru Bahasa Inggris SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

Hari/Tanggal    : Kamis / 16 De$se$mbe$r 2024 

Te$mpat    : SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

Daftar Pe$rtanyaan    : 

1. Bagaimana cara ibu me$nyusun rancangan pe$mbe$lajaran untuk                                   

me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa? 

Jawab: Me$nyusun rancangan pe$mbe$lajaran me$lalu modul dan  

me$nye$suaikan de$ngan kondisi siswa.  

2. Apakah se$be$lum me $lakukan prose$s pe$mbe$lajaran, ibu me$re$ncanakan 

se$buah strate$gi pe$mbe$lajaran te$rle$bih dahulu?  

Jawab: Ya kare$na kita harus me$nge$nalin dahulu karakte$r siswa itu di ke$las, 

se$jauh mana ke$mampuannya maka dari situ ada namanya 

diagnostik non kognitif.  

3. Bagaimana be$ntuk pe$re$ncanaan yang ibu lakukan untuk me$ningkatkan 

pe$mbe$lajaran?  

Jawab: Dalam prose$s pe$ningkatan pe$mbe$lajaran kita be$rvariasi dan 

pe$mbe$lajaran itu dan  tidak te$rgantung dari modul yang ada kita 

se$suaikan de$ngan ke$mampuan kondisi anak jadi me$tode$nya harus 

be$rvariasi.  

4. Apakah ke$ndala yang ibu alami dalam me$nyusun rancangan 

pe$mbe$lajaran? 
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Jawab: Ya kadang-kadang te$rke$ndala inte$rne$t ke$mudian pe$nggunaan IT 

me$mbuat bahan ajar ya te$rke$ndala inte$rne$t. 

5. Bagaimana strate$gi ibu me$ngajar di dalam ke$las agar siswa be$rpartisipasi 

dalam pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Ya se$pe$rti di awal tadi bahwa kita harus be$rvariasi, harus 

me$mpunyai me$tode$ be$rvariasi punya siste$m, punya cara yang 

me$nye$nangkan se$hingga re$spon me$re$ka itu bagus.  

6. Dalam pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan strate$gi guru, apakah me$tode$ 

te$rmasuk kompone$n yang ibu gunakan? Se$pe$rti apakah be$ntuk me$tode$ 

te$rse$but?  

Jawab: Ya me$tode$ itu me$rupkan kompone$n kare$na itu strate$gi kita untuk 

me$ngajak siswa itu be$rpartisipasi atau siswa aktif. Jadi kita harus 

punya banyak me$tode$ yang te$ntunya me$tode$ yang me$nye $nangkan 

bagi siswa dan me$mbuat siswa itu aktif.  

7. Bagaimana cara ibu dalam me $lakukan tahap pe$laksanaan pe$mbe$lajaran 

yang mampu me$ndorong partisipasi be$lajar siswa?  

Jawab: Kita harus se$lalu me$mbe$rikan re$ward de$ngan siswa, kita harus 

me$mbe$rikan motivasi, dorongan ke$mudian kita harus ada re$ward 

se$hingga siswa itu se$mangat dan be$rpartisipasi be$lajar.  

8. Apakah ibu me$nggunakan me$dia dalam pe$mbe$lajaran? Me$dia se$pe$rti apa 

yang ibu gunakan dalam me$ndorong partisipasi be$lajar siswa?  

Jawab: Ya te$ntunya kita me$nggunakan me$dia se$pe$rti audio ke$mudian 

laptop dan kadang-kadang kita putarkan suatu vidio supaya 

me$mang be$lajar itu asyik dan me$nye$nangkan.  
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9. Dalam ke$giatan e$valuasi, bagaimana be$ntuk yang ibu be$rikan dalam 

be$rpartisipasi be$lajar siswa?  

Jawab: E $valuasi kita macam-macam ada se$cara lisan, ada se$cara te$rtulis itu 

cara me$nge$valuasinya dan ada juga me$nggunakan google$ fom.  

10. Me$nurut ibu, dari strate$gi yang dibe$rikan apakah mampu be$rpartisipasi 

be$lajar siswa dalam pe$mbe$lajaran saat ini?  

Jawab: Ya untuk saat ini me$re$ka cukup be$rpartisipasi te$rgantung de$ngan 

kita, te$rgantung cara kita yang me$mbuat partisipasi siswa itu 

te$rgantung support kita, ke$tika pe$mbe$lajaran di dalam ke$las.  

11. Bagaimana upaya yang bapak lakukan dalam me$nghadapi ke$ndala-ke$ndala 

te$rse$but? 

Jawab: Ya di dalam ke$las te$ntunya ada ke$ndala, ada anak yang malas 

be$lajar, ada yang se$mangat yang tinggi. Nah itu kita harus 

kolaborasi makanya kita harus ada pe$mbe$lajaran yang 

be$rinve$rsiasi namanya, kita gabungkan kolaborasi de$ngan 

inve$rsiasi itu kita bagi-bagi pe$rke$lompok. Jadi anak itu dibagi-

bagi ke$lompok ada yang anak pe$nge$tahuannya high, low, mide $s 

dan itu te$ntunya kita kombinasikan untuk me$ningkatkan be$lajar 

siswa.  

12. Apa faktor pe$ndukung dan pe$nghambat yang ibu hadapi dalam 

me$ne$rapkan strate$gi dalam me$ningkatkan partisipasi be$lajar siswa?  

Jawab: Ya ke$ndala te$ntu ada kare$na kita be$rhadapan de$ngan anak-anak 

yang malas, kurang se$mangat caranya itu tadi kare$na dari ke$ndala 

itulah kita tanggulai de$ngan cara kolaborasi tadi supaya malas 
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tadi agar dia te$rmotivasi de$ngan kawannya yang rajin se$pe$rti itu. 

Jadi kita e$nggak ke$lompokkan yang malas sama yang malas tidak 

se$pe$rti itu kare$na kita be$rkolaborasi dan di dalam satu ke$lompok 

itu macam-macam se$hingga yang malas tadi akan me$njadi 

te$rmotivasi de$ngan yang rajin yang pintar se$pe$rti itu.  
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Transkip Wawancara Informan 4 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumbe$r Wawancara : Siswa Ke$las XI SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

Hari/Tanggal : Jumat / 10 De$se$mbe$r 2024 

Te$mpat : SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

Daftar Pe$rtanyaan : 

1. Bagaimana cara anda me$ngatasi se$se$orang yang sulit me$nge$mukakakan 

pe$ndapat dalam partisipasi be$lalar?  

Jawaban: Saya be$rusaha me$mbe$rikan ruang dan nyaman ke$pada orang 

te$rse$but de$ngan tidak me$maksanya be$rbicara, te$tapi me$ndorongnya 

me$lalui pe$rtanyaan se$de$rhana dan apre$siasi atas kontribusinya.  

2. Bagaimana cara anda be$rani me$nyampaikan pe$ndapat dalam partisipasi 

be$lajar?  

Jawaban: Saya me$mbangun ke$be$ranian untuk me$nyampaikan pe$ndapat 

de$ngan me$mahami mate$ri te$rle$bih dahulu, se$hingga saya le$bih 

pe$rcara diri ke$tika be$rbicara.  

3. Apa manfaat be$rani me$nge$mukakan pe$ndapat dalam partisipasi be$lajar?  

Jawaban: De$ngan be$rani me$nge$mukakan pe$ndapat, saya dapat me$ningkatkan 

pe$mahaman mate$ri kare$na pe$ndapat saya diuji dan dipe$rbaiki 

me$lalui diskusi.  

4. Apakah anda me$rasa pe$ran anda dalam proye$k te$rakhir cukup aktif dalam 

partisipasi be$lajar siswa? 
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Jawaban: Ya, saya me$rasa cukup aktif dalam proye$k te$rakhir de$ngan 

me$mbe$rikan ide$, me$lakukan tugas yang dibe$rikan, dan 

me$ndukung ke$be$rhasilan ke$lompok.  

5. Bagaimana cara anda me$ningkatkan ke$aktifan pe$mbe$lajaran dalam partisipasi 

be$lajar siswa?  

Jawaban: Saya me$ncoba me$ningkatkan ke$aktifan de$ngan le$bih banyak 

be$rtanya dan te$rlibat salam se$tiap aktivitas pe$mbe$lajaran, se$pe$rti 

diskusi atau ke$lompok praktik.  

6. Bagaimana cara anda me$ngatasi te$man kalian yang kurang aktif dalam 

pe$mbe$lajaran?  

Jawaban: Saya me$nde$kati te$man yang kurang aktif se$cara pribadi untuk 

me$nge$tahui alasan me$re$ka dan me$mbe$rikan dukungan agar me$re$ka 

me$rasa le$bih nyaman be$rpartisipasi.  

7. Bagaimana anda me$ngatasai konflik yang muncul dalam ke$rjasama ke$lompok 

untuk me$ncapai tujuan be$rsama dalam partisipasi be$lajar?  

Jawaban: Saya me$ngatasi konflik de$ngan me$mbuka ruang diskusi untuk 

me$ncari solusi be$rsama dan me$mastikan se$mua anggota ke$lompok 

me$rasa dide$ngar.  

8. Apa  yang harus dilakukan agar ke$rjasama ke$lompok dapat te$rcipta de$ngan 

baik? 

Jawaban: Ke$rjasama yang baik dapat te$rcipta de$ngan me$mbagi tugas se$cara 

adil, me$nunjung rasa saling me$nghargai, dan me$njaga komunikasi 

yang te$rbuka di dalam ke$lompok.  

9. Apa manfaat dari ke$rjasasama dalam partisipasi be$lajar siswa? 
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Jawaban: Ke$rjasama dalam partisipasi be$lajar me$mbantu me$ningkatkan 

e$fisie$nsi dalam me$nye$le$saikan tugas kare$na tanggung jawab 

dibagi di antara anggota be$rsama.  

10. Bagaimana cara anda me$nye$le$saikan masalah dalam se$buah ke$lompok? 

Jawaban: Saya me$nye$le$saikan masalah ke$lompok de$ngan me$ngadakan 

diskusi ke$lompok, me$nde$ngar se$tiap pe$ndapat, dan me$ncari solusi 

be$rsama yang dise$pakati ole$h se$mua anggota.  

11. Faktor-faktor apa saja yang me$mpe$ngaruhi ke$mampuan anda dalam 

me$me$cahkan masalah? 

Jawaban: Faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$mampuan saya dalam me$me$cahkan 

masalah adalah ke$mampuan analisi, pe$ngalaman se$be$lumnya, dan 

ke$mampuan komunikasi de$ngan anggota ke$lompok 

12.  Apa yang anda lakukan untuk me$ncari solusi dari se$buah pe$rmasalahan? 

Jawaban: Untuk me$ncari solusi, saya mulai de$ngan me$ngide$ntifikasi inti 

masalah dan me$ngumpulkan informasi atau pe$ndapat dari be$rbagai 

audut pandang.  

13. Me$ngapa anda harus me$nghargai dan me$nghormati te$man yang be$rbe$da 

pe$ndapat? 

Jawaban: 1. Me$nghargai dan me$nghornati te$man yang be$rbe$da pe$ndapat 

pe$nting kare$na se$tiap orang me$miliki pe$rspe$ktif unik yang dapat 

me$mpe$rkaya sudut pandang kita. 

2. Sikap ini juga me$njaga suasana diskusi te$tap kondusif dan 

me$nghindari konflik yang dapat me$nghambat ke$rja sama.  

14. Apa yang akan te$rjadi anda me$nghormati pe$ndapat te$man?  
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Jawaban: Jika kita me$nghormati pe$ndapat te$man, hubungan antar anggota 

ke$lompok akan me$njadi le$bih baik, dan suasana diskusi akan le$bih 

produktif.  

15.  Bagaimana cara me$nghargai pe$ndapat orang lain yang be$rbe$da pada saat 

diskusi be$rlangsung? 

Jawaban: Saya me$nghargai pe$ndapat orang lain de$ngan me$nde$ngarkan 

me$re$ka tanpa me$motong pe$mbicaraan dan me$nunjukkan pe$rhatian 

te$rhadap apa yang me$re$ka sampaikan.  
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Transkip Wawancara Informan 5 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumbe$r Wawancara  : Siswa Ke$las XI SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

Hari/Tanggal    : Jumat / 10 De$se$mbe$r 2024 

Te$mpat    : SMA Ne$ge$ri 10 Kota Jambi 

Daftar Pe$rtanyaan : 

1. Bagaimana cara anda me$ngatasi se$se$orang yang sulit me$nge$mukakakan 

pe$ndapat dalam partisipasi be$lalar? 

Jawaban: Saya me$ngadakan diskusi dalam ke$lompok ke$cil se$hingga 

me$re$ka me$rasa le$bih pe$rcaya diri dan tidak te$rte$kan ole$h suasana 

yang te$rlalu formal.  

2. Bagaimana cara anda be$rani me $nyampaikan pe$ndapat dalam partisipas 

be$lajar?  

Jawaban: Saya me$ncoba be$rbicara di de$pan te$man-te$man de$kat atau 

ke$lompok ke$cil untuk me$latih ke$mampuan be$rbicara di de$pan 

umum.  

3. Apa manfaat be$rani me$nge$mukakan pe$ndapat dalam partisipasi be$lajar?  

Jawaban: Hal ini dapat me$mbantu saya me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

komunikasi dan me$nambah ke$pe$rcayaan diri dalam be$rbagai 

situasi.  

4. Apakah anda me$rasa pe$ran anda dalam proye$k te$rakhir cukup aktif dalam 

partisipasi be$lajar siswa?  

Jawaban: Saya me$rasa ada ruang untuk me$ningkatkan kontribusi saya 

de$ngan le$bih banyak me$mbe$rikan masukan se$lama diskusi.  
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5. Bagaimana cara anda me$ningkatkan ke$aktifan pe$mbe$lajaran dalam 

partisipasi be$lajar siswa?  

Jawaban: Saya me$ndorong te$man-te$man untuk le$bih aktif de$ngan 

me$mbe$rikan contoh be$rkontribusi te$rle$bih dahulu se$hingga 

me$re$ka ikut te$rmotivasi.  

6. Bagaimana cara anda me$ngatasi te$man kalian yang kurang aktif dalam 

pe$mbe$lajaran?  

Jawaban: Saya me$ngajak me$re$ka untuk me$mulai de$ngan tugas se$de$rhana 

atau me$mbe$rikan tanggung jawab ke$cil dalam ke$lompok untuk 

me$mbangun rasa pe$rcaya diri me$re$ka.  

7. Bagaimana anda me$ngatasai konflik yang muncul dalam ke$rjasama 

ke$lompok untuk me$ncapai tujuan be$rsama dalam partisipasi be$lajar?  

Jawaban: Saya me$ncoba me$njadi me$diator untuk me$je$mbatani pe$rbe$daan 

pe$ndapat agar fokus ke$lompok te$tap pada tujuan be$rsama.  

8. Apa  yang harus dilakukan agar ke$rjasama ke$lompok dapat te$rcipta de$ngan 

baik?  

Jawaban: Se$tiap anggota ke$lompok juga harus me$miliki komitme$n untuk 

me$nye$le$saikan tugas me$re$ka se$suai de$ngan ke$se$pakatan.  

9. Apa manfaat dari ke$rjasasama dalam partisipasi be$lajar  siswa? 

Jawaban:  Ke$rjasama me$mpe$rkuat hubungan antar anggota ke$lompok dan 

me$ningkatkan ke$mampuan sosial, se$pe$rti komunikasi dan 

tole$ransi.  

10. Bagaimana cara anda me$nye$lasaikan masalah dalam se$buah ke$lompok? 
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Jawaban: Saya me$mastikan untuk me$njaga komunikasi yang baik dan 

me$nghindari me$nyalahkan individu agar tidak me$nimbulkan 

konflik le$bih lanjut.  

11. Faktor-faktor apa saja yang me$mpe$ngaruhi ke$mampuan anda dalam 

me$me$cahkan masalah?  

Jawaban: Dukungan dari anggota ke$lompok yang koope$ratif dan rasa 

pe$rcaya diri juga me$njadi faktor pe$nting dalam me$ncari solusi.  

12. Apa yang anda lakukan untuk me$ncari solusi dari se$buah pe$rmasalahan?  

Jawaban: Saya me$ncoba me$ncara re$fe$re$nsi atau contoh kasus yang re$le$van 

untuk me$mbantu me$mbe$rikan ide$ solusi yang e$fe$ktif.  

13. Me$ngapa anda harus me$nghargai dan me$nghormati te$man yang be$rbe$da 

pe$ndapat?  

Jawaban: Jika kita me$nghormati pe$ndapat te$man, hubungan antar anggota 

ke$lompok akan me$njadi le$bih baik, dan suasana diskusi akan 

le$bih produktif.  

14. Apa yang akan te$rjadi anda me$nghormati pe$ndapat te$man?  

Jawaban: Te$man akan me$rasa dihargai dan le$bih be$rse$mangat untuk 

be$rkontribusi dalam diskusi.  

15. Bagaimana cara me$nghargai pe$ndapat orang lain yang be$rbe$da pada saat 

diskusi be$rlangsung?  

Jawaban: Saya me$ncoba me$mbe$rikan tanggapan de$ngan sopan, me$skipun 

mungkin tidak se$pe$ndapat, dan me$ncari titik te$mu yang dapat 

dite$rima be$rsama.  
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